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dan berliat {(halus). Sedangkan pada tanah regosol ke-
dalaman 0-30 cm dan 30-60 cm berturut-turut mempunyai
kelas tekstur yang sama yaitu lempung berpasir.
Menurut Foth (1984) nilai konduktivitas tanah pod-
solik merah kuning dan regosol untuk masing-masing ke-
dalaman termasuk pada kelas tinggl, sehingga kedua je-
nis tanah tersebut mudah untuk meloloskan air.
Berdasarkan hasil uji pemadatan dengan proses
pembasahan didapatkan densitas tanah maksimum podsolik
merah kuning kedalaman 0-30 cm sebesar 1.13 gr/cm3
pada kadar air 39.067 % dan tanah podsolik merah kun-

3 pada kadar

ing kedalaman 30-60 cm sebesar 1.145 gr/cm
air 45.163 %. Sedangkan untuk jenis tanah regosol ke-

dalaman 0-30 cm didapatkan nilai densitas tanah maksi-

3

Q,

mum sebesar 1.303 gr/cm” pada kadar air 30.518 % dan
pada kedalaman 30-60 cm didapatkan densitas tanah mak-
gimum sebesgar 1.261 gr/cm3 pada kadar air 34.729 %.
Berdasarkan pengujian kuat geser pada tanah pod-
solik merah kuning kedalaman 0-30 cm untuk bagian atas,
didapatkan nilai kuat geser maksimum berturut-turut
untuk beban normal 0.5 kgf/cmz, 1.0 kgf/cm2 dan 2.0

2

kgf/cm2 adalah 1.403 kgf/cm® pada kadar air 37.118 %,

1.666 kgf/cm2 pada kadar air 33.560 % dan 2.281

kgf/cm2

pada kadar air 27.972 %. Pada bagian bawah
nilai kuat geser maksimum berturut-turut adalabh 1.510

kgf/cm2 pada kadar air 37.118 %, 1.986 kgf/cm2 pada
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geser vang sering ditentukan dalam uji tekan tidak me-
milikil nilai tunggal, tetapi mempunyai nilai yang ber-
variasi. Nilai tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti sifat fisik, keadaan tanah, jenis tanah, kadar
alir dan jenis beban.

Pengetahuan mengenai karakteristik suatu jenis
tanah sangat diperlukan untuk menghitung daya dukung
tanah, kemantapan lereng, pembuatan tanggul atau

bendungan penahan air serta perscalan praktis lainnva

yvang berkaitan dengan tanah dalam pengertian teknik.

Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
pengaruh sifat £fisik tanah Podsolik merah kuning
(Cikabayan, Bogor} dengan tanah Regoscl (Padasuka-

Sindang Barang, Bogor) terhadap parameter kuat geser.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Tanah Secara Umum

Tanah berasal dari kata latin golum vang berartci
bagian teratas dari kerak bumi yang dipengaruhi oleh
proses pembentukan tanah (Kalsim, 1989).

Menurut Baverg et al. (1978) ténah, merupakan
guatu sistem dinamis yang secara fisik terdiri dari
tiga macam bahan, yaitu padatan, cairan dan gas. Ba-
han padatan dalam tanah berasal dari pelapukan batuan
pumi, sedangkan bahan organik berasal dari pelapukan
dari sisa-gisa tanaman. Baglan ruang pori antar par-
tikel diisi oleh air dan atau udara.

Sifat-sifat fisik tanah dapat diamati di la-
pangan. Sifat fisik tanah umumnya digunakan sebagail
parameter untuk menentukan kondisi tanah antara lain
berat jenis tanah, porositas dan kandungan air tanah.

Dokuchaiv (1970} di dalam Sarief (1985) menvata-
kan bahwa tanah tidak terjadi secara kebetulan tetapil
biasanya terbentuk menurut pecla bentuk wilayah dan
perkembangan tanah dipengaruhi oleh faktor bahan
induk (parent material), iklim, organisme hidup
(tumbuﬁan dan hewan), topografi dan waktu.

Jdenig tanah yang paling luas di Indonesia adalah
podsolik merah kuning. Jenis tanah podsclik merah

kuning memiliki lapisan solum tanah yang agak tebal,



B.

Sifat Fisik dan Mekanik Tanah

1. Tekstur dan Struktur Tanzah

Tekstur dan Struktur tanah merupakan salah
satu sifat fisik tanah yang dapat diamati di
lapangan dan kedua sgifat fisik ini dapat menentukan
kondisi tanah setempat. Tekstur Tanah adalah sebar-
an relatif wukuran partikel tanah ﬁineral. Ukuran
pertikel antar 2 mm dan 7.5 mm disebut sebagail
kerikil {gravel) dan untuk lebih besar dari 7.5 mm
disebut batu (stones atau boulders). Setiap kelas
ukuran pertikel tanah disebut fraksi tekstur
(Kalsim, 1989).

Sarief (1985) menyatakan bahwa tekstur tanah
adalah perbandingan kandungan partikel tanah primer
berupa fraksi liat, debu dan pasir dalam suatu masa
tanah. Partikel-partikel tanah primer itu mempunyal
bentuk ukuran yang berbeda-beda dan dapat digolong-
kan ke dalam tiga fraksi. Definisi tekstur tersebut
mengandung pengertian secara kualitatif dan kuanti-
tatif. Secara kualitatif yaitu bahwa tekstur dapat
menggambarkan perasaan apakah itu halus atau kasar.

Suatu klasifikasi tanah didasarkan pada tiga
kelas ukuran (pasir, debu dan liat) yang kemudian
diterapkan dalam segi tiga tekstur seperti pada gam-
bar 1. Segitiga tekstur dipakai untuk tanah mineral
berdasarkan klasifikasi USDA (U.S Departement of

Agriculture) .
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cambar 1. Segitiga tekstur.
Spetoto dan Aryono (1980) menyatakan bahwa
perdasarkan pada teksturnya ranah diklasifikasikan
dengan wenekankan pada ukuran butirnya, walaupun
ang dimaksud dengan rekstur tanah adaiah ukuran,
pentuk dan unsur-unsur penyusun tanah.
"yU.S. Departement of Agriculture” menggolong-

kan tekstur tanah seperti pada tabel 1.



Tabel 1. Gradasi Tekstur Tanah USDA (1975}

Nama Butir Diameter

Inches . Milimeter
Kerikil kasar di atas 0.08 di atas 2
Kerikil halus 0.024 - 0.08 1 - 2
pasir kasar 0.02 - 0.04 0.5 - X
pasir sedang 0.01 - 0.0Z .25 - C.5
pasir halus 0.004 - 0.01 .0.05 - 0.25
pasir sangat halus 0.002 - 0.004 0.05 - 0.10
Lanau 0.00008-0.0G2 0.002 - 0.05
Lempung di bawah 0.00008 di bawah 0.002

Atterberg membuat klasifikasi butir tanah
seperti pada tabel 2, sedangkan menurut klasifikasi

JSF seperti pada tabel 3.

wabel 2. Klasifikasi Tanah Menurut Atterberg (1911)

Ukuran Butiran (mm) Nama
Di atas 20 Batu

20 - 2 Kerikil

2 - 0.2 Pasir Kasar

0.2 - 0.02 Pasir Halus
0.02- ¢.002 Debu atau Lanau
Di bawah 0.002 Liat

Tabel 3. Klasifikasi Butir Tanah JSF

Ukuran Butiran {wm) Nama

> 75 mm Batuan
4,76-75 mm Kerikil Besar
2.000-4.76 mm Kerikil Halus
0.42-2.00 mm Pasir Kasar
0.074-0.42 mm Pasir Halus
$0.005-0.074 mm Debu

< 0.005 mm Liat
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destilasi dengan volume vang sama dengan volume pa-
datan pada suhu yang sama. Berat jenis tanah dinya-
takan dengan bilangan saja. Nilainya rat-rata sebe-
sar 2.65 dengan variasi agak kecil, yaitu jarang di
bawah 2.4 atau di atas 2.8 (Wesley, 1873).

Untuk menentukan Berat 3jenis tanah digunakan

persamaan sebagai berikut

G = WP_ _ (1.1)
Vp

e = "o (1.2)

Wy - (B -B)
dimana

G = Berat Jenis tanah dalam gr/cm3

Wp = Berat bagian padat tanah dalam gram

Vp = Isi Bagian Padat tanah dalam cm

Bt = Berat labu takar (picnometer) berisi
air suling dan tanah pada suhu t °C.

B = Berat labu takar (picnometer) vyang

berigi air

3. Konsistensi

Konsistensi tanah adalah suatu istilah vyang
digunakan untuk menunjukkan kemampuan gaya-gava
fisika,yaitu kohesi dan adhesi vyang bekerja di
dalam fanah pada kandungan air yang berbeda-beda.

Konsistensi tanah tergantung pada tekstur,
sifat dan jumlah kolloid-kolloid inorganik dan

organik, struktur dan terutama kandungan air tanah.




i3

lepas nilai konduktivitas hidrolik lebih besar di-
bandingkan pada jenis tanah liat. Nilai konduktivi-
tas hidrolik juga ditentukan oleh keadaan suhu di
dalam tanah tersebut, suhu dapat mempengaruhi ke-
kentalan air di dalam tanah sehingga akan ber-
pengaruh pada kecepatannya, biasanya niiai konduk-
rivitas hidrolik ini ditetapkan pada suhu 20° C.
Kecepatan perembesan diperhitungkan dengan
menggunakan rumus Darcy yang mengatakan bahwa kece-
patan perembesan berbanding langsung terhadap
gradien hidrolik, dapat dinyatakan dalam bentuk

persamaan sebagai berikut

v = k.1 (1.3)

i=h/1 {1.4)
dimana

v = kecepatan perembesan air

k = konstanta yang disebut koefisien

perembesan
1 = gradien hidrolik
h = selisih ketinggian permukaan air

untuk suatu jarak 1

Nilai k pada rumus tersebut mempunyai nilail
tertentu untuk jenis tanah tertentu. Pada Tabel 5
disajikar kelas konduktivitas hidrolik untuk berba-

gai kecepatan.
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maupun sifat mekanik tanahnya. Karena di daiam
perhitungan sifat fisik tanah diperlukan berat
tanah dan faktor air yang sering berubah maka
diperlukan kaitan antar ketiga komponen,yaitu
padatan, air dan udara.

Menurut Wesley {1973} Porositas adalah per-
bandingan antara isi pori dan isi tanah seluruhnya
atau porositas adalah isi rongga dinyatakan dalam
persen dari isi seluruhnya dan dalam rumus dinyata-

kan sebagai berikut

dimana

(<IN

n = Peorogitas tanah (%}

Vr = Rongga antar butir tanah vang
ditempati oleh air dan udara.

V = Keseluruhan isi tanah termasuk
padatan, cair dan gas.

6. Kadar Air Tanah

Kadar air tanah merupakan nisbah antara berat
air dengan berat tanah kering (basis kering) atau
nisbah antara berat air dengan berat tanah basah
(basis basah) atau nisbah antara volume alr dengan
volume tanah utuh (basis wvolume). Kadar air tanah
dinyatakan dalam persen Dberat atau persen volume

{Sapei dkk, 19990).



I...)

Kadar air yang didapatkan berasal dari aix
gravitasi, air kapiler, air higroskopik dan tidak
termasuk air film yaitu air yang diadsorpsi oleh
lempung.

Menurut Hillel (1980) perhitungan kadar air

secara gravimetrik dapat digunakan rumus sebagail

berikut
KATk = (Wa/Wk) x 100% (1.6)
atau
KATv = (Va/vt) x 100% (1.7
dimana
KATk = kadar ailr tanah basis kering (%)
KATv = kadar air tanah basis volume (%)

Wa = Berat ailr (gram)

Wk = Berat tanah kering dalam oven (g}
Va = Volume air {cm~) -
Vt = Volume tanah dan pori (cm )

Di dalam tanah mineral kadar air tanah basis
kering dapat mencapal 25% sampal 60% tergantung

pada berat isi tanah.
Pemadatan Tanah

Baver et.al (1978) menyatakan bahwa pemadatan
tanah adalah Peningkatan densitas tanah sebagai aki-
bat dari beban atau tekanan vyang diberikan atau
dengan kata lain pemadatan tanah adalah tingkah laku

dinamis tanah dan kepadatannya bertambah.

[ox
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Pemadatan tanah terjadi pada penekanan dan
pemampatan pada tanah tidak jenuh akan mengakibatkan
menurunnya fraksi volume void dalam tanah (Hillel,
1980) . Pemadatan tanah kompaksi dibedakan dari
pemadatan tanah konsolidasi sebagai berikut : Kkom-
paksi adalah pemadatan tanah yang dilakukan dimana
air tidak bisa keluar dari sistem. .Sedangkan kon-
solidasi adalah pemadatan tanah vyang dilakukan
dimana air dapat keluar dari sistem. Proses ini
berlangsung secara perlahan-lahan.

Tanah dan lapisan tanah dapat menjadi padat
secara alami sebagaili akibat dari komposisi tek-
sturnya, kelembaban atau penyebab lainnya yang dapat
terjadi di tempat tersebut. Pengerasan tanah dapat
terjadi apabila tanah mengalami pukulan dan dispersi
oleh butir-butir hujan dan mengalami urutan
pengeringan. Lapisan keras (hardpan) dapat berupa
variabel tekstur, dalam keadaan skstrim dapat ditem-
bus oleh akar tanaman, alr atau udara.

Unumnya hardpan ditemukan pada penghubung an-
tar dua lapisan yang berbeda dimana penetrasi air
dan atau mineral terlarut atau tersuspensi diperlam-
bat oleh lapisan liat (Lutz, 1852 di dalam Hillel,
1880) . Pemadatan tanah dapat pula bertujuan untuk
memperbaiki sifat-sifat teknis masa, beberapa keun-
tungan yang didapat dengan adanya pemadatan ini ada-

lah berkurangnya penurunan muka tanah akibat

-~}
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berkurangnya angka pori, bertambahnya kekuatan dan
berkurangnya penyusutan akibat kadar air dan nilai
patokan pada saat pengeringan (Bowles, 1989).

Baver est.al (1%78) menyatakan gaya yang diper-
lukan untuk memadatkan tanah sampal suatu densitas
tanah tertentu, menurun secara eksponensial terhadap
kadar ailr tanah dan densitas tanah meningkat secara

eksponensial terhadap gaya vang bekerja.
Xekuatan CGeser Tanah

Salah satu sifat mekanik vyang penting dari
tanah adalan kekuatan geser atau kemampuannya untuk
melawan geseran sepanjang bidang permukaan geseran
dalam masa tanah

Parameter kuat geser tanah (sudut geser dan
kchesi} diperlukan untuk analisis-analisis daya
dukung tanah, stabilitas lereng, dan tegangan dorong
untuk dinding penahan tanah. Mohr (1510) di dalam
Bowles {1984) memberikan teori mengenai kondisi ker-
untuhan suatu bahan, vyaitu keruntuhan suatu bahan
dapat terjadli oleh akibat adanya kombinasi keadaan
kritis dari tegangan normal dan tegangan geser. Hal

ini diungkapkan dalam bentuk persamaan sebagai beri-

kut
(/
J = £(a) (1.8)
dimana
= Tegangan geser pada saat kKeruntuhan
g = Tegangan normal pada kondisi saat

tersebut.



-3
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Coulomb (1776) i dalam Bowles (1984) mendefi-

nisikan fungsi £ (o) sebagai berikut

g

= C + 0 tg ¢ i1.9)
dimana
r‘
J = kuat geser tanah
¢ = kohesi tanah
¢ = sudut gesek dalam tanah
¢ = tegangan normal pada bidang runtuh

Gambar 2. Kriteria keruntuhan Mohr dan Coulomb.

Hillel (1980) menyatakan bahwa kekuatan tanah
tidak mudah diukur karena perubahan yang besar dapat
terjadi pada sifat-sifat tanah saat dilakukan pengu-
kuran.. Sedangkan menurut Bowles (1989) pengujian
tanah yang biasa digunakan untuk menentukan kekuatan
geser tanah antara lain adalah
a. Uji tekan tak terkekang. Kekuatan tekan yang di-

dapat dari pengujian ini selalu diidentifikasikan




sebagai ¢,. Pengujian ini Jjuga disebut uji tak
terkonsolidasi tak terdrainase, kekuatan geser
tak terdrainase biasanya diidentifikasikan seba-
gai 8.
b. Uji geser langsung.
c. Uji tekan terkekang atau uji triaksial.
Pada pengujian uji geser 1angsuﬁg contoh tanah
vang akan diuii diberikan tegangan normal yang Xon-
stan, serta tegangan pori selalu tetap nol.
Pengukuran dengan menggunakan alat geser lang-
sung hanya dapat digunakan pada percobaan drained.
Untuk mendapatkan nilai ¢ dan ¢ maka diperlukan
beberapa percobaan dengan memakai nilal tegangan
normal vang berbeda (Wesley, 1873).
Menurut Bowles (1989) percobaan geser langsung
dapat dilakukan dengan salah satu kegiatan atau per-
lakuan sebagai berikut
a. Pengujlan langsung setelah dipberikan beban nor-
mal. Perpindahan horizontal akan dipercleh untuk
beban horizontal vyang bersesualan, sehingga di-
dapat nilai wmaksimum beban horozintal, dimana
proses ini disebut Uji Tak Terdrainase (U).

b. Pengujian dimulai setelah konsolidasi tanah aki-
bat beban vertikal. Pengujian ini dapat berlang-
sung secara cepat (CU) dan dapat berlangsung se-

cara sangat lambat (CD).



I, METODA PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu pelaksanaan

Pengukuran sifat-sifat fisik dan mekanik tanah
dilakukan di laboratorium fisika dan mekanika tanah
pada Jurusan Mekanisasi Pertanian, Fakultas Teknologi
Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Waktu Penelitian dJdilaksanakan dari bulan Juni

1993 gampal bulan September 19953.

B. Bahan dan Alat
i, Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
contoh tamnah dari jenis podscolik merah kuning yang
berasal dari Cikabayan (Darmaga, Bogor) dan contoh
tanah regosol yang berasal dari daerah Padasuka~sindang‘
Barang, Bogor. Contch tanah yang akan diteliti diambil
dari lapangan dalam keadaan utuh (undisturbed) dan ti-
dak utuh (disturbed).

Conteoh tanah yvang tidak terganggu digunakan untuk
pengujian phase tanah dan pengujian konduktivitas
hidrolik, sedangkan tanah terganggu digunakan untuk
pengujian pemadatan , uji geser langsung, pengujian

tekstur dan Pengujian spesific gravity.
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C. Metoda
1. Pengambilan centoh tanah

Contoh tanah tidak utuh adalah contoh tanah yang
diambil dari lapangan tanpa dilakukan usaha-usaha
untuk melindungi struktur asli tanah tersebut,
sedangkan tanah utuh diambil dJdari lapangan dengan
menggunakan ring sample agar dapat terlindungil
seperti keadaan di lapangan.

Contoh tanah tidak utuh diambil dari lapangan
dengan menggunakan cangkul pada kedalaman 0 - 30 cm
dan kedalaman 30 - 60 cm kemudian dimasukkan kedalam
plastik dan segera diikat dengan rapat, Kkemudian
pada kantong blastik diikatkan label yang berisikan
tempat pengambilan, tanggal dan kode contoh. penyve-
lidikan contch tanah dilakukan di laboratorium.
Contoh tanah tidak utuh dapat dipakail untuk segala
penyelidikan, seperti ukuran butiran, batas

atterberg, pemadatan, berat Jjenis dan sebagainya.

2. Kadar 2Zir dan Berat Jenis Tanah

Pengukuran Kadar Air dan Berat Jenis tanah dila-
kukan secara gravimetrik dengan menggunakan metoda
standar JIS A 1203 - 1578.

3. Pemadatan Tanah
Pengujian pemadatan tanah dilakukan dengan

menggunakan metoda JIS A 1210 - 1880 non repetisi

o=
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dan perubahan kadar air didasarkan pada proses pem-

basahan.

Kekuatan geser

Percobaan kuat geser tanah dilakukan dengan alat
geser langsung dengan metoda ASTM D3080. Pengujian
kuat geser dilaskukan pada tanah yang telah mengalami
kompaksi {(pemadatan), dimana pada satu kali pema-
datan diambil dua contoh untuk pengujian kuat geser,
dengan demikian dapat diketahui kekuatan geser pada
bagian atas dan Bagilan bawah.

Pengambilan contoh untuk pengujian kuat geser
dari dua lapisan hasil pemadatan terlihat pada gam-

bar di bawah ini.

— sample Bagian atas

[:i:L-~v sample Bagian bawah
1

L |

Gambar 3. Pengambilan contoh uji kuat geser

Batas Cair dan Batas Plastis
Pengukuran batas cair dilakukan dengan mengguna-
kan alat Casagrancde seperti tertera pada Gambar 3.

Metoda ini diciptakan oleh Atterberg (1811) di dalam
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Konduktivitas Hidrolik
Untuk pengukuran konduktivitas hidrolik diguna-

kan falling head permeameter.
Pengukuran Berat Jenis Partikel

Menurut Sapei et al. (18%1) berat jenis partikel
tanah menunjukkan rata-rata partikel tanah yang mem-
bentuk sebuah matriks tanah. Untuk mengukur besarnya
berat jenis partikel digunakan persamaan Sebagail

barikut:

Berat jenis air pada T ©
ma (TOC) = * (mat' (T9-mf)+mf, g
Berat jenis air pada TYC

me

Gs (TC/T%) =
ms+ {ma-mb)
dimana
ma' (T°C) = berat piknometer dan air destilasi

pada kalibrasi dengan suhu T9C,g

mf = berat piknometer kosong,g
ms = berat tanah kering oven di dalam piknometer,g

ma = berat piknometer dan air pada TYC,g
mb = berat tanah,air dan piknometer pada To;g

Phase tanah

Pengukuran phase air, phase tanah dan phase
udara digunakan metoda yang bekerja berdasarkan hu-
kum Boyle-Charles, dimana volume diukur dengan meli-
hat perbedaan gerak piston yang memberikan tekanan
vang sama pada volume acuan dan pada suhu tetap.

Phase tersebut diukur dengan Air pycnometer.
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Pada pengukuran phase tanah
tanah vyang tidak terganggu.
diganggu diambil dengan menggunakan ring sample.
lum pengukuran dilakukan
meter) terlebih dulu dikalibrasi.
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Prosentase Terlewats
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Gambar 5. Grafik hubungan antara diameter
prosentase terlewati pada tanah
Podseolik merah Kuning Kedalaman
0-30 cm

Hasil analisa sifat fisik tanah selengkapnya
untuk tanah podsclik wmerah kuning pada kedalaman
0-30 cm disajikan pada Tabel 6. di bawah ini.

Tabel 6. Hasil analisa sifat fisik tanah untuk

tanah podsolik merah kuning pada keda-
laman 0-30 cm.

Sifat fisik keterangan
Tekstur tanah Berliat (sangat halus)
Batas cair (%) 78.78 -

Batas plastis (%) 53.65 -

Indeks plastisitas (%) - 25.13
Porositas (%) 61.39
Kejenuhan (%) 75.18

Kadar air lapang (%) 50.28

Gs 2.64




Tanah podsolik merah kuning pada kedalaman 0-
30 cm mempunyai kemampuan daya pegang air yang
£inggi, hal ini ditunjukkan dengan kandungan frak-
si liat yang besar dan nilai indeks plastisitas
vang tinggi. Menurut harkat-harkat angka Atter-
berg {(Hardjowigenc, 1987) tanah tersebut termasuk

dalam harkat tinggi.

Tanah Podsolik Merah Xuning Pada Kedalaman
30-60 cm

Hasil analisa Hydrometer pada tanah podsolik
merah kuning pada kedalaman 30-60 cm menunjukkan
bahwa tanah tersebut mengandung komposisi £fraksi

sebagal berikut

o\

fraksi liat 51.63

o0

fraksi debu 28.09

o\@

fraksi pasir 20.28

Dengan menggunakan diagram tekstur pada Gam-

bar 1. maka tanah podsolik werah kuning pada keda-

laman tersebut termasuk padé kelas tekstur Berliat

halus. Hasil analisa Hydrometer ditunjukkan pada
Gambar 6.

Selanjutnya hasil analisa sifat £isik tanah

untuk tanah podselik merah kuning pada kedalaman

30-60 cm selengkapnya disajikan pada Tabel 7.



Tabel 7. Hasil analisa sifat fisik tanah untuk
tanah Podsolik merah kuning pada

kedalaman 30-60 cm.

Sifat fisik - Keterangan
Tekstur tanah Berliat {halus)
Batas cair (%) 88.72

Batas plastis (%) 67.60
Indeks plastisitas (%) 21.12
Porositas (%) £5.09
Kejenuhan (%) 67 .69

Kadar air lapang (%) 47 .45

Gs 2.66
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Dari nilai indeks plastisitasnya dapat dike-

tahui bahwa tanah podsclik merah kuning pada keda-

laman 30-60 cm mempunyai kemampuan daya pegang air

vang tinggi, sehingga termasuk harkat tinggi me-

nurut harkat-harkat angka Atterberg {(Hardjowigeno,

1987) .

Prosenlase Terlewati

100

8g -

80 - : —

40 -

20

0,000 0.001 0.050
Diameter (mm)

=== Tanah Podsolik 80 cin }

0.1G0

Gambar 6. Grafik hubungan diameter dan prosentase
terlewati pada tanah podsolik merah

kuning kedalaman 30-60 cm.
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Tanah Regosol Pada Kedalaman 0-30 cm

Hasil analisa sifat fisik tanah untuk tanah
regosol pada kedalaman 0-30 cm dapat dilihat pada

Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil analisa sifat fisik tanah untulk
tanah regosol pada kadalaman 0-30 cm.

Sifat fisgik Keterangan
Tekstur tanah Lempung berpasir
Batas cair (%) 33.23

Batas plastis (%) 31.22
Indeks plastisitas (%) 2.01
Porositas (%) 61.39
Kejenuhan (%) 75.67

Kadar air lapang (%) 50.28

Gs 2.52

Menurut harkat-harkat angka Atterberg (Eard-
jowigeno, 1287) tanah regoscl pada kedalaman 30-60
cm termasuk pada harkat rendah, karena nilai in-
deks plastisitasnya sangat rendah. Kandungan liat
vang rendah menunjukkan tanah Jjenis ini mmudah
meloloskan air.

Hasil analisa Hydrometer untuk tanah regoscl
menunjukkan komposisi tiap-tiap fraksi adalah
63.76 % pasir, 32.64 % debu dan 3.60 % liat (lem-
pung berpasir), sedangkan grafik hubungan diameter

dan prosentase terlewati disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik hubungan diameter dan
prosentase terlewati pada tanah regosol
kedalaman 0-30 cm.

Tanah Regosol Pada Kedalaman 30-60 cm.

Hasil analisa Hydrometer pada tanah regosol
pada kedalaman 30-60 cm menunjukkan bahwa tanzah
tersebut mengandung komposisi fraksi-fraksi seba-
gal berikut

fraksi liat 4 .72 %

o\

fraksi debu 28 .82

o\e

fraksi pasir 66.46

Dengan menggunakan diagram tekstur pada Gam-
bar 1. maka tanah regosol pada kedalaman 30-60 cm

termasuk pada kelas lempung berpasir.
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Gambar 8. Grafik hubungan diameter dan prosentase
terlewati pada tanah regosol kedalaman
30-50 cm.
Hasil analisa sifat fisik tanah regosol pada
kedalaman 30-60 cm selengkapnya disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil analisa gifat fisik tanah regosol
pada kedalaman 30-60 cm.

Sifat fisgik Keterangan
Tekstur tanah Lempung berpasir
Batas cair (%) 41 .66

Batas plastis (%) 38.01
Indeks plastisitas (%) 3.65
Porositas (%) 60.75
Kejenuhan (%) 79.10

Kadar air lapang (%) 48.42

Gs 2.53
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Tanah regosol pada kedalaman 30-60 cm ini
mempunyail kemampuan daya pegang air yang rendah
hal ini ditunjukkan oleh nilai indeks plastisitas
yang sangat rendah dan kandungan fraksi liat vyang
sedikit.

Dari hasil analisa sifat fisik tanah dapat
dikatakan bahwa tanah podsclik merah kuning menm-
punyai kemampuan daya pegang air yang tinggi di-
banding tanah regosol, hal ini ditunjukkan oleh
banyaknya kandungan liat pada tanah podsolik merah
kuning. Selain itu pada tanah podsolik mexrah
kuning mempunyai nilai berat jenigdspegifik yvang
lJebih besar dibanding tanah regosoi} nilai spesgi-
fik yang lebih kecil pada tanah regosol disebabkan
volume pori-pori makro pada tanah terssbut lebih
banyak dibanding tanah podsolik merah kuning.

Berdasarkan Plastisitas Chart kedua Jenis
tanah, baik tanah Podsolik merah kuning maupun ta-
nah regosocl berada dibawah garis A (terlihat pada
Gambar 9 ). Tanah Podsolik merah kuning termasuk
pada kelompok OH, vyaitu ZLempung organik dengan
plastisitas sedang sampai tinggi. Sedangkan tanah
regosol kedalaman 0-30 cm termasuk pada kelompok
ML, vyaitu lanau organik dan pasir sangat halus,
tepung batuan, pasir halus berlanau atau berlem-

pung dengan plastisitas rendah. Tanah regosol keda-



laman 30-6C cm termasuk pada kelompok OL, yaitu
lanau organik dan lanau lempung organik dengan

plastisitas rendah.

indeks Plastisitas (%)

{ & - Podselik Kedasaman 8=30 cm 3
| 8 = Podsolix Kedalaman 36-60 ¢m
C = Reguse! Kedofomagn 0-30 ¢m j
{0 = Regesel Kedetman 30-50 em Geriz U W= 0.9 {¥1-6}
504 g : ;
40+
B0 E ............... IR ................. O B,
10 e ,,,,,,,,,,,,,,,,, e e SR e e L
0 i i
0 100

Batas cair (%)

Gambar 9. Plastisitas Chart.
B. PERMEABILITAS
B.1. Tanah Podsolik Merah Xuning.

Hasil pengukuran nilai konduktivitas hidrolik
pada tanah podsolik merah kuning pada dua kedala-
man disajikan pada Tabel 10. Pengukuran nilai Kon-
duktivitas hidrolik ini dilakukan dengan mengguna-

kan falling head permeameter.
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Tabel 10. Nilai Konduktivitas hidrolik pada tanah
podsclik merah kuning kedalaman 0-~30 cm.

Ulangan Ky (cm/dt) Kyqlem/dt)

1 7.663E-04 7.120E-04

2 1.037E-03 S.640E-04

3 6.175E-04 5.740E-04

4 2.365E-03 2.190E-03

5 1.461E-03 1.360E-03

rata-rata 1.249E-03 1.160E-03

Nilai konduktivitas hidrolik pada tanah pod-

solik merah kuning pada kedalaman 0-30 cm termasuk

pada kecepatan sedang.

Tabel 11. Nilai Konduktivitas hidrolik pada tanah

podsolik wmerah kuning kedalaman

30-60 cm.
Ulangan Kp (cm/dt) Kzo(cm/dt)
1 9.154KE-04 8.8510E-04
2 4. 776E-03 4., 430E-04
3 9.103E-03 8.460E-03
4 2.530E-03 2.350E-03
5 3.006E-03 2.790E-03
rata-rata 3.200E-023 2.980E-0C23

Nilai konduktifitas hidrolik tanah podsclik
merah kuning pada kedalaman 20-60 cm termasuk pada
golongan agak tinggi. Nilai konduktifitas hidrolik
pada kedua kedalaman sedikit berbeda, hal ini da-
pat dipahami karena pada kedalaman 0-30 cm merupa-

kan daerah perakaran yang biasa digunakan untuk



menyimpan persediaan air, sedangkan pada kedalaman

30-60 cm air akan lebih mudah menjadi air gravi-
tasi.
Tanah Regoscl

Hasil pengukuran konduktivitas hidrolik

dengan menggunakan metoda falling head permeameter
pada tanah regosol untuk masing-masing kedalaman
disajikan pada Tabel 12 dan Tabel 13. Dari nilai

tersebut dapat diketahuil kemampuan tanah untuk

meloloskan air.

Tabel 12. Nilai Konduktivitas hidrolik pada tanah
regosol kesdalaman 0-30 cm.

Ulangan Ky (cm/dt) Kyq (em/de)
1 1.4708-03 1.360E-03
2 1.690E-03 1.570E-04
3 1.590E-04 1.470E~-04
4 3.190E-03 2.970E-03
5 2,.480E-03 2.310E-03
rata-rata 2.080E-03 1.930E-03

Tabel 13. Nilai Konduktivitas hidrolik pada
tanah regosol kedalaman 36-60 cm.

Ulangan Ko {(em/de) Kzo(cm/dt)
i 1.830E-04 1,70C0E~-04
2 2.720E-03 2.8590E-04
3 2.920E-03 2.710E-03
4 2.570E-03 2.390E-03
5 4 ,290E-03 2.990E-03
rata-rata 2.880E-03 2.670E-03
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Nilai konduktivitas hidrolik pada tanah rego-
scl termasuk pada kategori agak cepat. Menurut
Scetoto dan Aryono (1980) menyatakan bahwa Xecepa-
tan perembesan air ini bukan kecepatan air di da-
lam pori tanah yang sebenarnya. Kecepatan air di
dalam tanah tidak tergantung pada isi pori di da-
lam tanah tersebut, tetapi tergantung pada be-
sarnya masing-masing pori.

Dengan demikian nilai konduktivitas hidrolik
tanah regosol akan lebih cepat melcloskan air di-
banding dengan tanah podsolik merah kuning, karena
pada tanah regosol ruang pori total kebanyakan
dibentuk oleh ruang pori makro, sebaliknya tanah
podsolik merah kuning banyak dibentuk oleh pori

mikro sehingga air akan banyak tersimpan.

PEMADATAN

Uji pemadatan dilakukan pada tanah-tanah yang
kurang stabil untuk suatu pekerjzan proyek. Pemadatan
tanah dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan ke-
kuatan geser tanah.

Uji pemadatan ini dilakukan melalui proses pembah-
sahan dengan menggunakan alat pemadat tanah (proctor

apparatus), dimana besarnya energi pemadatan adalah 585

kJ/m3.



Tanah Podsolik Merah Kuning

Hasil ujl pemadatan dengan melalul proses
pembasahan untuk tanah podsolik merah kuning pada
kedalaman 0-30 cm dan pada kedalaman 30-60 cm dis-
ajikan pada Tabel 14 dan Tabel 15.

Tabel 14. Hasil uji pemadatan tanah - -podsolik merah
kuning pada kedalaman 0-30 cm.

M1 M2 Gs KA ¥ P

(g) (g %) (g/&md) (g7
4686 5850 2.64 27.872 0.587 1.51¢9
1586 6038 2.64 33.560 1.012 1.400
4686 6120 2.64 37.118 1.040 1.333
4686 6258 2.64 39.067 1.130 1.300C
4686 6334 2.64 47.288 1.116 1.174
4586 6313 2.64 50.434 1.081 1.132
4686 6227 2.64 58.285 0.973 1.040
141 = Berat mold kosong M2 = Berat mold dan tanah Gs = Spesifik Gravity

KA = Kadar air {'d = Berat isi kering Psac = Berat isi jenuh

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada
keadaan kadar air 39.067 % nilai berat isi kering
tanah podsolik ﬁerah kuning pada kedalaman 0-30 cm
adalah 1.130 g/cm3 adalah merupakan nilai berat
isi maksimum, dengan demikian nilai kadar air pada
berat isi kering maksimum dinamakan kadar air op-
timum. Artinya pada keadaan kadar air tersebut ta-

nah mempunyai kepadatan yang maksinmum.
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Tabel 15. Hasil uji pemadatan tanah podsclik merah

kuning pada kedalaman 30-60 cm.
M1 M2 Gs KA [ -

d .isa

{g) (g} (%) (g/cm>) (g?cﬁ3}
4686 5542 2.66 29.745 0.966 1.479
4686 6113 2.66 36.054 1.048 1.353
4686 5252 2.66 41.060 1.114 1.267
4686 5348 2.66 45,163 1.145 1.204
4686 5313 2.66 50.163 1.078 1.126
4686 6272 2.66 54.140 1.0312 1.087
Ml = Berat mold kosong M2 = Berat mold dan tanah Gs = 8Spesifik Gravicy
¥& = Kadar air {‘d = Berat isi kering {:sat = Berat isi jenuh

Nilai kadar air optimum pada tanah podsolik

merah kuning pada kedalaman 30-60 cm adalah 45.163

% dengan nilai berat isi kering maksimum sebesar

1.145% g/cm3,

Gambar 10.

Barat 18l kering {g/om3)

.47

1.97
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1.17

1.07F

0 0 20 30 40 &0 80
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Kurva pemadatan tanah podsolik merah
kuning kedalaman C¢-30 cm.
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Kurva pemadatan tanah podsclik merah
kuning kedalaman 30-6C cm.

Tanah Regosol

Hasil uji pemadtan untuk tanah regosol pada

kedalaman

0-30 cm dan kedalaman 30-60 cm dapat

dilihat pada Tabel 16 dan Tabel 17.

Tabel 16. Hasil uji pemadatan tanah regecsol
pada kedalamanr 0-30 cm.

M1 M2 Gs KA e [
(g) () (%) (@/%3)  (gieRd)
4686 6087 2.52 15,713 1.208 1.810
4686 6177 2.52 20.125 1.241 1.878
4586 6254 2.52 26.304 1.276 1.518
4686 6381 2.52 30.518 31.303 1.428
4686 6420 2.52 37.134 1.255 1.304
4686 6393 2.52 38.849% 1.232 1.276
4686 6328 2.52 40.463 L.L65 1.250

11 = Berat mold

KA = Kadar air

kosong  #2 = Beratb mold dan tanah Gs = Spesifik Gravity

= Berat iai kerin = Berat isi jenuh
rd 2 rsat ]
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Gambar 12. Kurva Pemadatan Tanah Regoscl Pada
Kedalaman 0-30 cm.

Dari Tabel 16 dapat dilihat besarnya berat isi

kering maksimum untuk jenis tanah regosol pada ke-

dalaman 0-30 cm adalah 1,303 g/cm3, dimana kadaxr

Q

air optimumnya adalah 30.518 %.

Tabel 17. Hasil uji pemadatan tanah regcsol
pada kedalaman 30-60 cm.

M1 M2 Gs KA a (oat
() () (%) (g/em®)  (g7dwd)
4686 6103 2.53 20.915 1.171 1.655%
4686 6127 2.53 22.868 1.3173 1.603
4686 6281 2.53 28.255 1.259 1.475
4686 6383 2.53 34.728 1.261 1.347
4686 6362 Z2.%3 36.707 1.228 1.312
45686 6350 2.53 38.773 1.1889 1.277
M1 = Berat mold kosong M2 = Berat wold dan tanah G5 = Spesifik Gravity

A = Kadar air [‘d = Berat isi kering f = Berat isi jenuh
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Gambar 13. Kurva Pemadatan Tanah Regosol Pada
Kedalaman 30-60 cm.

Dari Tabel 17 nilai kadar air optimum hasil
pemadatan tanah pada jenis tanah regosol kedalaman
60 cm adalah 34.729 % dengan nilai berat isi Ke--
ring maksimum sebesar 1.261 g/cmB.

Dari Gambar 16 dan Gambar 17 dapat dilihat
bahwa nilai berat isi kering ([z) bertambah dengan
meningkatnya nilai kadar air dan mencapai maksimum
pada saat kadar air tertentu yang dinamakan kadar
air optimum, selanjutnya nilai berat isi kering
akan menurun dengan bertambahnya kadar air, se-

dangkan nilai berat isi jenuh (rsat) terus menurun

dengan bertambahnya kadar air. Hal ini disebabkan

u



pada kadar air yang rendah tanah sulit dipadatkan
sehingga ruang pori antara partikel masih diisi
oleh udara dengan demikian bkerat isi kering akan
rendah. Apabila terjadi penambahan air hingga ta-
nah terlalu basah maka tanah akan sulit dipadat-
kan, karena peri-pori tanah jenuh dengan air se-
hingga partikel-partikel tanah uﬁtuk sementara
akan mengembang dan fraksi liat zkan menyebar.
Tanah podsclik merah kuning mempunyai berat
isi kering yang lebih rendah dibanding dengan je-
nis tanah regosol, sedangkan nilai kadar air opti-
mumnya lebih tinggi dibanding tanah regoscl. Pada
tanah yang banyak mengandung fraksi liat akan mem-
punyal kemampuan daya pegang air vyang tinggi dan
berat partikel yang rendah dan juga pada tanah je-
nis ini sulit untuk dipadatkan. sebaliknya pada
tanah yang banyak wmengandung pasir mempunyai nilai
berat i1si kering yang tinggi juga mudah untuk di-
padatkan, namun pada tanah jenis ini sangat mudah

meloloskan air.
D. HUBUNGAN KADAR AIR DENGAN KUAT GESER TANAH

Pengujian Kuat geser tanah dilakukan dengan meng-
gunakan metoda direct shear pada tanah yang telah dipa-
datkan. Dari setiap tanah yang telah dipadatkan dia-

mbil dua contoh tanah untuk dilakukan pengujian kuat
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geser,yaitu bagian atas dan bagian bawah pada tingkat
kadar air yang sama. Pengujian Kuat geser ini dilakukan
pada beban normal yang berbeda, yaitu beban normal C.5

2

kgf/cmz, beban normal 1.0 kgf/cm® dan beban normal 2.0

kgf/cmz.
D.1. Tanah Podsolik Merah Kuning Pada Kedalaman 0-30 cm

Hasil penguijian kuat geser tanah yang dilaku-
kan pada tanah podsolik merah kuning kedalaman 0-

306 cm disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18. Hubungan Kadar Air dengan Kuat Geser
Tanah Podsolik Merah Kuning Kedalaman

0-30 cm.
Kadar Air Kuat Geser
(%) Bagian Atas Bagian Bawah

9.5 %1.0 “2.0 %.5 %1.0 92.90
33.560 0.862 1.666 2.208 0.944 1.986 2.2%8
37.118 1.403 1.3279 2.052 1.810 1.412 2.62%6
47,288 D.615 0.8L2 1.313 0.632 0.402 1.305
50.434 0.419 0.673 1.067 0.492 0.657 1.124
58.285 0.320 0.492 0.665 0.320 0.50% 0.203

g = Beban Hormal 0.5 Kgf/cm

[+ Fivl (3

Beban Normal 1.0 Kgf/em

(=] o w
it

Beban Normal 2.0 Hgf/em

LT S - }

Dari Tabel 18 dapat dilihat bahwa pada bagian
atas nilai kuat geser maksimum berturut-turut un-
tuk beban normal 0.5 Kgf/cm2,1.0 Kgf/cm2 dan 2.0
Kgf/cm2 adalah 1.403 Kgf/cm2 pada kadar air

37.118%, 1.666 Kgf/cm® pada kadar air 33.560 % dan

-
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2

41.060%, 1.814 Kgf/cm2 dan 2.126 Kgf/cm“ pada ka-

dar air 36.054 %. Pada bagian bawah berturut-turut

2 pada

mempunyai kuat geser maksimum 1.133 kgf/cm
kadar air 41.06 %, 1.830 kgf/cm2 dan 2.405 kgf/cm2
pada kadar air 36.05%.

Dari Tabel 18 dan Tabel 19 dapat dilihat bah-
wa pada tanah podsolik merah kuniﬁg pada masing-
masing kedalaman nilai kuat geser akan semakin be-
sar dengan bertambahnya beban normal. Apabila d:i-
bandingkan, maka nilai kuat geser pada bagian
atas lebih kecil dari pada nilai kuat geser pada
bagian bawah, hal ini disebabkan pada bagian bawah

keadaan tanah lebih padat dibanding dengan keadaan

bagian atas.
Tanah Regosol Pada XKedalaman 0-3C cm

Hasil uji kekuatan geser pada tanah regosol

pada kedalaman 0-30 cm disajikan pada Tabel 20.

Tabel 20. Hubungan Kadar Air dengan Kuat Geser
Tanah Regosol Kedalaman 0-30 cm.

Kadar Air Kuat Geser
(%) Bagian Atas Bagian Bawah
%.5 91,0 %.0 %.5 %10 %2.0
20.125 0.648 1.059 2.126 0.558 1.018 2.117
26.304 0.903 1.272 1.970 0.755 1.059 1.886
30.518 0.739 1.157 1.740 0.747 1.305 2.018
37.134 0.484 0.812 1.543 0.648 0.771 1.567
38.849 0.484 0.904 1.272 0.419 0.747 1.321
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Q
a

Beban Normal 0.5 Kgf/cmz

5 2
Beban Noyrmal 1.0 Kgf/cm

i

L= i ]

Beban Normal 2.0 Kgf/cm2

b = o

Dari Tabel 20 didapat bahwa nilai kuat geser
maksimum pada bagian atas, untuk beban normal
0.5 Kgf/cmzt adalah 0.903 Kgf/cmz pada saat kadar
alr 26.304 %, pada beban normal 1.0 Kgf/cm2 ada-
lah 1.272 Kgf/cm? dan untuk beban normal 2.0
Kgf/cm2 adalah 2.126 Kgf/cm2 pada saat kadar air
20.125%. Sedangkan nilal kuat geser maksimum
pada bagian bawah adalah berturut-turut untuk be-
ban normal 0.5 Kgf/cmz,l.o Kgf/cm2 dan 2.0
Kgf/cm2 adalah 0.755 Kgf/cmz, 1.305 Kgf/cm2 dan
2.117 Kgf/cm?.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat dika-
takan, bahwa kekuatan geser tanahk untuk bagian
atas lebih kecil dibanding pada bagian bawah un-
tuk masing-masing kedalaman. Eal ini disebabkan
pada tanah yang lebih bawah menerima beban pema-
datan yang lebih besar dibandingkan pada tanah di

atasnya.

Tanah Regosol Pada Kedalaman 30-60 cm

Hasil pengujian kuat geser tanah regosol
pada kedalaman 30-60 cm untuk beban normal 0.5
Kgf/cmz, 1.0 Kgf/cmg dan 2.0 Kgf/cn@ disajikan

pada Tabel 21.
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Xuat geser masing-masing baglan pada tanah podso-
lik merah kuning. Ini artinya bahwa perubzhan ka-
dar air pada tanah regosol tidak banyak merubah
kekuatan gesernya, sebaliknya perubahan kadar aiz

pada tanah podsclik dapat merubah kekuatan geser

tanah.

HUBUNGAN SIFAT FISIK TANAH DENGAN PARAMETER KUAT CGESER

Terjadinya suatu longsoran pada suatu lahan
diakibatkan oleh beban vang dikandung tanah terlalu
besar, hal inibisa disebabkan kandungan air tanah vang
berlebihan atau kekuatan tanah tersebui telah terliam-
paui.

Kuat geser tanah banyak ditentukan oleh sifat fi-
sik tanah tersebut. Hasil pengujian kuat geser pada
kedua jenis tanah pada masing-masing kedalaman disaji-

kan pada Tabel 22,23,24 dan 25.

E.1. Tanah Podsclik Merah Kuning
Tabel 22 menyajikan hubungan parameter kuat
geser tanah {nilai sudut geser dan nilail kohesi)
dengan kadar air yang berbeda pada masing-masing
bagian melalul proses pembasahan untuk tanah pod-

solik merah kuning 0-30 cm.



Tabel 22. Hubungan Kadar Air dan Parameter Kuat
Geser Pada Tanah Podsolik Merah Kuning
Kedalaman 0-30 cm.

K& (%) Parameter Kuat Geser

Bagian Atas Bagian Bawah
¢° c ¢ c
33.560 40 .24 0.59208 38.28 0.7878
37.118 25.01 1.0668 29.05 G.9027
47 .288 25.17 0.3652 27.18 0.1854
50.343 23.10 0.2216 23.16 0.2585
58 .580 12.49 0.2338 21.32 G.1189
¢ = sudut gesex ¢ = nilai kohesi

Berdasarkan Tabel 22 dapat dikatakan bahwa
sudut geser maksimum tanah podsolik merah kuning
pada kedalaman 0-30 cm untuk bagian atas adalah
40° dengan nilai kohesi sebesar 0.5908 Kgf/cm?
pada saat kadar air 27.972 %, sedangkan pada ba-
gian bawah sebesar 39.29 ° dengan nilai kohesi

sebegar 0.7878 Kgf/cm2 pada saat kadar air 33.5&0

[}
T .

Tanah Podsolik Merah Kuning Pada Kedalaman
30-60 cm

Hubungan antara parameter kuat geser dengan
kadar air pada masing-masing bagian tanah hasil
pemadatan untuk tanah podsclik merah kuning pada

kedalaman 30-60 cm disajikan pada Tabel 23.
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Dengan melihat hasil pada tabel di atas di-
dapakan bahwa nilai kohesi untuk tanah regosol
kedalaman 0-30 cm dapat dilihat bahwa hasil pema-
datan tanah bagian bawah mempunyai nilai kohesi
vang lebih besar, ini menuniukkan kestabilan ta-

nan pada bagian bawah lebih baik dibanding dengan

bagian atas.
Tanah Regoscol Pada Kedalaman 30-60 cm

Hubungan antara parameter kuat geser dengan
kadar air untuk tanah regosol kedalaman 30-50 cm

disajikan pada Tabel 25.

Tabel 25. Hubungan Kadar Air dan Parameter Kuat
Geger Pada Tanah Regosol Kedalaman

30-60- cm.

XKa (%) Parameter Kuat Geser

Bagian Atas Bagian Bawah

¢° c $° c
28.259 35.38 0.6154 32.38 0.5785
34,729 36.14 0.225¢ 33.43 0.3569
36.707 37.26 0.1682 34 .67 0.3036
37.939 23.90 0.2461 27.71 0.19%¢9
38.773 34,07 GC.1272 32.86 0.1764

¢ = sudut geser c = nilai kohesi
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Dari Tabel 25 dapat dilihat bahwa nilai su-
sut geser maksimum untuk tanah regosol kedalaman
30-60 cm pada bagian atas adalah 35.39° dengan
nilai kohesi sebesar 0.6154 Kgf/cm2 pada kadar
air 28.259 %. Sedangkan pada bagian bawah diper-
oleh nilai sudut geser sebesar 32.38 © dengan ni-
lzi kohesi (0.5785 Kgf/cm2 pada éaat kadar air
28.255 %.

Berdasarkan Tabel 24 dan Tabel 25 dapat 4di-
gamparkan grafik hubungan kadar air dan nilai
rata-rata parameter kuat geser. Grafik hubungan
anatar kadar air dan sudut geser disajikan pada
Gambar 16, sedangkan hubungan antara kadar air
dengan nilai kohesi disajikan pada Gambar 17.

Dari hasil pengujian dengan menggunakan uji
geser langsung pada kedua contoh tanah dipercleh
keterangan bahwa gaya kohesi untuk bagian bawah
cenderung mempunyail nilai yang lebih besar diban-
dingkan dengan bagian atasnya. Hal ini dapat di-
pahami, karena pada bagian bawah lebih banyak
menerima beban pemadatan dibanding pada bagian
atas. Sehingga pada bagian bawah tanah cenderung
lebih stabil dan ini terutama terlihat pada jenis
tanah yang lepas.

Pada tanah berbutir lepas seperti tanah re-

gosol dapat mempunyal nilai kohesi yang besar.
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Nilai kohesi vyang besar pada tanah Jjenis 1ini
tergantung pada cara pemadatannya. Pada tanah
berbutir lepas lebih mudah untuk dipadatkan dari
pada tanah vang banyak mengaﬁdung liat, ini di-
karenakan pada tanah berbutir lepas banyak men-
gandung peori-pori makro dibanding pada tanah
liat ‘

Tanah podsolik merah kuning mempunyai nilai
sudut geser vang lebih besar untuk masing-masing
kedaiaman dibanding dengan tanah regosol, hal ini
disebabkan tanah podsclik merah kuning mempunyai
fraksi liat vang lebih tinggi sehingga gava-gava
kohegl antara butir-butir partikel lebih erat di-
banding tanah regosol vang banyak mengandung
fraksi pasir.

Dengan memperhatikan besarnya nilai kuat
gegser dari kedua jenig tanah tersebut, dapat di-
katakan bahwa jenis tanah podsolik merah kuning
mempunyai daya tahan lebih besar terhadap ke-
longsoran dibanding pada tanah regosocl. Hal ini
disebabkan pada tanah regosol banyak mengandung
fraksi pasir yang lebih besar sehingga butir-bu-
tir tanahnya mudah lepas.

Pada tanah yang mengandung fraksi liat yang
rendah pemampatan lempung akibat bertambahnya be-

ban berlangsung dengan sangat lambat, sebagian



kecil dari kelambatan tersebut disebabkan oleh
proses pengaturan posisi-posisi butiran ketika
tekanan yang dialaminya bertambah besar.

Terjadinya kelongsoran pada suatu lahan se-
lain akibat kuat geser tanahnya terlampaui, juga
pengaruh mudah tidaknya tanah tersebut meloloskan
air. Pada tanah yang mempunyai .nilai konduk-
tivitas hidrolik lebih besar akan lebih wmudah
meloloskan air dan ini akan mengurangi beban yang
dikandungnya, sehingga menjaga terjadinya kelong-
scoran.

Pada tanah podsolik yang mempunyai kandungan
liat tinggi mempunyai nilai kohesi yang besar na-
mun dalam proses pengaliran air lebih lambat.
Pada tanah jenis ini kelambatan pengeluaran air
akan berakibat fatal, karena tanah akan
mengandung beban yang lebih besar lagi sehingga
pada suatu kadar air tertentu tanah tidak kuat
lagi mempertahankan beban yang dikandungnya, dan
pada akhirnya akan terjadi keruntuhan ataupun

longsoran.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A .Kesimpulan

1.

Hasil uji hydrometer menunjukkan bahwa distribusi par-
tikel tanah podsolik merah kuning sedikit berbeda pada
kedalaman 0-30 cm dan kedalaman 30-60 cm, sadangkan dis-
tribusi partikel tanah regosol sama untuk dua kedalaman
tersebut.

Kemampuan meloloskan air di dalam tanah pada tanah re-
gosol lebih besar dibandingkan dengan tanah podsolik
merah kuning. Kecepatan pengaliran air di dalam tanah

pada tanah regosol mempunyail kecepatan yang sama untuk

 kedalaman 0-30 cm dan kedalaman 30-60 cm, sedangkan tanah

podsolik merah kuning sedikit berbeda pada kedalaman
0-30 cm dan kedalaman 30-60 cm.

pada uji pemadatan tanah dengan proses pembasahan,
berat isi kering tanah regosol mempunyai berat isi yang
l1ebih tinggi dibanding tanah podsolik merah kuning.
Hasil uiji kekuatan tanah menunjukkan Dbahwa tanah
podsolik merah kuning memiliki kekuatan geser yang le-
bih besar dari pada tanah regosol.

Parameter kuat geser pada kedua jenis tanah cenderung
naik sampai pada batas kadar air optimum. Nilai parame-
ter kuat geser (sudut geser dan kohesi) pada tanah yang
mengandung fraksi liat yang tinggi akan lebih besar di-

banding dengan tanah yang sedikit mengandung liat.
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Lampiran

2.

Hasil Analisis Hydrometer Untuk Tanah
Podsclik Merah Kuning Kedalaman 0-30 cm
SOl TEXTURE ANALISYS

LCCATION CIKABAYAN

DEPTH D CM

SPECIFIC GRAFITY 2,640

DAY SCIL + CONTAINER WEIGHT (g): 197.973

CONTAINER WEIGHT (g) 153.006

SOIL MOISTTURE (%) 23.91

FOISE

TIME HYDRGC - TEMPE-~
{rinute} METER RATURE (C)
1 200 23.0
4 20,0 230
5 20.0 23.0
15 180 23.0
30 18.0 23.0
60 17.5 230
120 17.5 23.0
240 17.0 23.0
1340 155 23.0
Tertahen seringan 0.074 :
No. Wedah : S1
B. wadah 3t114
BW + BTK 34255
BTK : 3141
% teriehan 8.68
% terlewati 591.34

(gfem3)

Diameter {mm}
0.0740
0.0584
0.0328
0.0208
0.01214
0.0088
0.0081
0.0043
6.0031
0.0013

i PERSEN
{mm} {%)

00454 82.08
0.0328 83.08
0.G6208 89.08
00121 g4,

0.0085 80.24
0.0081 78.03
0.0043 78.03
0.0031 7582
0.0013 58.45

Frosenizse Tarleway
91.34
89.08
89.08
89 08
g4 65
80.24
78.03
78.03
7582
69,45

&5



Hasil Analisis Hydrometer Untuk Tanah

Lampiran 3.
F Podsolik Merah Kuning Kedalaman 30-60 cm

SOIL TEXTURE ANALISYS

LOCATION : CIKABAYAN
DEPTH : B0 CM
SPECIFIC GRAFITY : 2.680
DRY SOIL + CONTAINER WEIGHT (g) 202.768
CONTAINER WEIGHT (g} : 158.002
SOIL MOISTTURE (%) : 2.1
TIME HYDRO~ TEMPE-~ PQISE  DINSITY CORECTIONDIAMETER PERSEN
{minute} METER RATURE (C) {gfem3) {mm) (%)
1 14.0 230 0088525 0.897368 2.08 0.04 B1.45
2 14.0 230 0.08525 0.897568 2.06 0.0343 61.45
5 135 230 009325 0.8375%8 2.08 0.0218 58.28
15 13.0 230 008525 0.897563 2.06 00128 5111
30 12.5 23.0  0.08523 0.997568 2.08 0.0030 e
80 12.0 230 0.08525 0.997568 2.06 0.006s 5277
120 11.0 23.0 0.08325 0.997568 2.06 0.0045 4843
24 11.0 230 008525 0597568 2.06 0.0032 3843
1440 10.0 230 008525 0.9975e8 2.12 0.0013 4435
Tertahan seringen 0.074 Diemeter (mm) Prosentase Terlewali
No. Wedah Lt 00740 79.72
B. wadah : 31.119 0.0485 61.45
8W + BTK : 38.577 0.0343 61.45
a1k : 7.458 0.0218 59.28
% terahan 20.29 coizs 57.11
% ferlewati 78.72 0.0090 5484
' 0.0084 L8277
0.0045 48.43
0.0032 48.43

0.0013 4435




Hasil Analisis Hydrometer Untuk Tanabh 67

Lampiran 4.
Regosol Kedalaman 0-30 cm

SOl TEXTURE ANALISYS

LOCATION : PADASUKA (SINDANG BARANG)
DEPTH : VM
SPECIFIC GRAFITY : 2.520
DRY SOIL + CONTAINER WEIGHT (g): 188317
CONTAINER WEIGHT (g} $50.319
S0IL MOISTTURE (%) : 432

TiME HYDRO- TEMPE-~ POISE  DENSHITY CORECTICHDIAMETER PERSEN

{minute) METER RATURE (C) {gfem3) (mm) (%)

1 70 . 23.0  0.08325 0.887588 2.06 0.0530 25.81

2 6.0 23.0 008525 0.897388 2.08 ¢.0377 23.07

5 4.0 230 0.08325 0.897568 2.06 0.0241 15.58

15 2.0 230 009525 0.997568 2.08 0.0141 8.09

30 1.5 230 0.08325 0.997368 2.05 0.0100 6.22

80 i.0 23.0 0.08323 0.897568 2.08 0.0071 4.34

120 9.8 23.0 0.08325 0.897568 2.06 0.0030 3680

240 0.6 23.0 0.09525 0.897588 2.06 0.0038 2.85

1440 0.3 230 0.09525 0.887568 212 0.0015 1.63

Tertshean saringen 0.074 ¢ Diameater (mm) Prosentage Terlewat

No. Wedeh | St 0.0740 3824
B. wadah 48.845 0.0530 26.81
BW 4+ BIK 76.211 0.0377 23.07
BTK : 28.114 0.0241 15.58
% terishan 6376 0.0141 8.09
% terlewati : 324 0.0100 6.22
0.0071 4.34
0.0050 360
0.0038 2.85

0.0015 1.85




‘Lampiran 5. Hasil Analisis Hydrometer Untuk Tanah 68

Regosol Kedalaman 30-60 cm

SOIL TEXTURE ANALISYS

LOCATION . FADASUKA (SINDANG BARANG)
DEPTH : 60 CM
SPECIFIC GRAFITY : 2.530
DAY SOIL + CONTAINGR WEIGHT (g): 194.798
CONTAINER WEIGHT {g) : 191850
SOl MOISTTURE {%) : 6.61

TIME HYDRC- TEMPE- PQISE  DENSITY CORECTIOMNDIAMETER PERSEN

{minute}) METER RATURE {C) (gfern3) {mm} (%)
1 5.0 230 008523 0.997568 2.08 0.0837 21.00
2 4.0 230 0.08525 08375683 2.08 0.0382 1683
5 3.0 23.0 0.08325 0.897568 2.06 0.0243 1286
15 2.5 23.0 0.09525 0.897589 2.08 0.0141 1063
0 2.0 230 009523 0.597568 2.08 3.0100 T
62 1.8 23.0 0.08525 0.597588 2.08 0.007% 7.8
120 1.0 238 008323 0897568 2.06 0.0450 472
24 G5 230 005525 0.587%68 2.08 0.0038 2,65
1440 0.3 230  (.08325 0.8975 212 0.0015 212
Tertehen s:rmgnn 0.074: _ Diameter {mm) Progsentase Terlewnti
No. Wedseh 51 0.0740 33.54
B. wadah 45,848 C.0537 21.00
BW + BTK 75734 0.0382 16.83
BTK : 26.868 0.0243 12.86
% tertshan 858.46 0.0141 10.83
% letlewali : 33.54 0.0100 6.79
0.0071 7.88
0.0050 472
0.0035 2.89

0.0013 212




Lampiran 6. Hasil Uji Phase Tanah Untuk Tanah

moamowww Merah Kuning .

69
; Hm:m: Podsolik 30 cm
Gs: 2.64

LUlangan | BS | BW _I_Volume (" Vudara | Vsoid ___Var _ Porositas : me:c:m?m Padatan]

3 J__Gram) [ (Gram) | (m) (Ml ) %) (&) | (Gram) i

_ I : T “ o ﬁ w

1 | 220.157] 76.11 89.45' 10.55 33.297  56.153] 66.70304" mp.ﬂmmmwm 87.90395 |

2 - 223.082 77.81 83.95 1605°  37.398  46.562: 62.60243 74.36202: 98.72956

3 . 222423 76.1 75.36 2464  43270° 32090 56.72987 56.56609 114.2331

4 . 219.829! 76.1 86.13 ! 1387  35.121°  51.009' 64.87865 78.621621 92.72034

5 | 210.936 76.1 87.34! 1266, 28.961. 58,379 71.03902 82.178801 76 45697 |

i Rata— Q&r 219.2854] 76.44][ " 84.446] 15554 35609 48.837] 64, 39060 75.182431 94, 00879}
"Tanah Podsolik 60 cm |
i Gs: 2.66 |

Em:nm:& BS | BW 1 Volume || Vudara | Vsoid T_Var 1 Porositas I Kejenuhan] .rm vmamﬂmf

Mﬁm (Gram) M_r Gram) J () mh) . mh mh (e) i R} | (Gram) |

1 215462 761 8335 1665  33.742  49.608 66.25783 E.mﬁowmw mm.ﬂmﬁmw

2 - 211.738] 82.4 1 72.51 27.49. 34284 38276, 6576626 58.20045 91.06173'

3 L 212,576 76.1 78.89 21.11 34.6901  44.200: 6530963’ 67.67705 92.27636

4 | 219.363; 76.1! 82.76 | 17.24.  36.448;  46.312. 63.55240 72.87278| 96.95059'

| 5 L 219.751! 83.7' 77.28! ce72, 35404 41876 64.50578 64.82742. 9417521

Rata—rata | 215.778] /888  78958f 21042 34004  44.054 65.09638" 67689701 92.84361;




Lampiran 7. Hasil Uji Phase Tanah Untuk Tanah Regosol.

. Tanah Regosol 30 cm

m Gs 2.52

W Ulangan || BS | _BW__ | Volume || Vudara | Vsold i Var | Porositas |{KejenuhanB. Padatan]

L (Gram) J (Gram) I (mh) |  (ml)  §  {(mh) § (ml)} & (%) (%) 4 (Gram) |

| | |

i 1 222,229 76.1 88.36 11.64 38.006 | 50.354 61.99407 | 81.22401| 95.77492

L 2 220,539 76.1 84,59 15.411 mm.w.\ﬁ 452161 60.62565 74581711 99.22334

m 3 233,006 83.7 87,95 12.05 Rwo.mmm_ 47.584| 59.63421 m 79793471 101.7217

m 4 225.865 76.1 89.76 10.24 39.477 50,2831 60.52302 w 83.08081! 99.48197

| 5 219.173 77.8 86,86 13.04 35.798 51.1621 64.20197: 79.68909| 90.21102

:mmﬁhmiﬁmﬂm I 224.1624] 77,961 87.524 | 12.476] 38.604 | 48.020] 61.395781 79.67382) 97.28261 _W

| Tanah Regosol 60 cm

Gs: 2.53

ﬁ Ulangan |i BS | BW | Volume | Vudaa | Vsoid | Var | Porositas | Kejenuhan| B, Padatan]

i i (Gram) | (Gram) J[_ (mi)__ 3 fmi L (mb_ I (mh) (%) I (%) | (Gram) |

| 1 231.070 76.1 87.21 “m.wwm 44 288 Am.mmww 55,71241 W 77.04282| 112.0475:

L 2 P 211,958 76.1 83.05 Am.mmm 34,513 Am.mm,\__ 65.48692| 74.11697| 87.31807
3 w 224.258 76.1 87.38 12.62 39.724 47.656| 60.27581 W 78.062911 100.5021
4 L 281,248 82.4 92,42 7.58 _ 36.881 55,539 M 63.11885 M 87.99092 93.30904

V 5 i 226.838 77.8 86.57 13.43 ] 40.829 45741 59.171241 77.30316| 103.2967!

‘Rata—rata || 225.074] 77.7) 87.3261 12.674 39.247 1 48.079] 60.75307i 79.10335] 99.29472]

70



Lam;;)iran 8. lanjutan. 72

tokasi Ckabayan
Dapth 30 cm
KA Awal 27972
KA Akhir 27.300
BD 1.019
Tn 1.000
V Awal 55,700
V Akhirt 55.681
vV Akhir2 51.007
A 28.270
LKoef 2.320
L Deform [ RT T 1 JPI=FIAL |10 I F2 [Po=roA]
({17100 mmj] L_(Ra) [ RallemZ} | I L_&ah_ | (Katicmo) |
0 0.00 0.000 0.000 0.00 - 0000 8.000
20 250 5.800 0.205 3.00 6.860 0.246
40 4.00 9.280 0.328 4.90 11.368 0402
60 520 12.064 0427 8.50 15.080 0.533
80 8.50 15.080 0533 8.00 18.560 0.657
100 750 17400 08615 950 22.040 0.780
120 380 20418 0.722 10.80 25.056 0.886
140 9.50 22.040 0.780 11.60 27508 0977
160 10.30 23.896 0845 12.70 29464 1.042
180 11.20 25984 0918 13.30 30.856 1.0917
200 11.80 27376 0.868 14.00 32.480 1.149
220 12.20 28.304 1.001 1450 33.640 1.190
240 12.80 29 696 1.050 14.80 34.336 1.215
260 13.20 30.624 1.083 15.00 34.800 1.231
280 13.50 31.320 1.108 15.00 34800 1.231
300 13.80 32248 1.147 15.00 34.800 1.231
320 14.00 32.480 1.149
340 14.20 32 944 1.165
360 1450 33.640 1.190
330 14.50 33.640 1.180
- 400 14.50 33.640 1.190
L 420 1450 33640 1.190




Lampiran 8. lanjutan.
L okasi Cikabayan
Depth 30 cm
KA Awsl 27.97¢2
HA AKhir 27.800
850D 1.074
Tn 2.000
Y awal 55.700
WV Akhirt 55.658
Vo Akhir? 43.254
A 28.270
oef 2.320
(Deform™ | RT "I FT  IPT=H1 A
(/100 mmy (Rghl — [Kglemzy |
0 0.00 0.000 0.000
20 5.80 13.456 0.476
40 9.00 20.880 0.739
60 10.80 25.056 0.8586
80 13.00 30.160 1.067
100 14.50 53.640 1.180
120 16.20 57.584 1.329
140 17.30 40,136 1.420
160 18.80 43.616 1.543
180 £0.60 46.400 1.641
200 21.00 48.720 1.72G
2 220 51.504 1.82¢
240 23.00 3.560 1.888
260 24.00 55.680 1.970
230 24.60 57.072 2.019
300 25.40 55.925 2.054
320 26.00 60.32 2.124
340 26.80 62.176 2.199
360 27.00 62.640 2.216
330 27.10 2.872 a.22
400 27.10 62.972 2.22
420 27.80 64.496 2.281
440 27.680 64.496 2.281
[ D 460 27.80 64.496 2.281

Tn
(kg/cme)

1
2

Constant

D
.0
.0

p
(kgf/cmz

0.574
1.190
2.281

Sid Err of Y Est

! Squared

No. of Observations
Degrees of Freedom

X Coefficientis)
Std Err of Coef,

73

Regression Qutpur

11351385
003452

0.028722
0.037236
0.999069
3
1



Lampiran 8. lanjutan. R

n P1 P2
(Kafem2) ¢ Kgfem2}  (Kgicm?)
Regression Qutput:

05 0.862 0.844 Constant 0590874
1.0 1.666 1.986 Std Err of Y Est 0.285129
2.0 2.208 2.298 R Squarad . 0.911380
No. of Observations 3
Degrees of Freedom 1
X Coefficiant(s) (.846449
Std Err of Coof. _ 0.2639783
Regression Quiput:
Constant 0.787831
Std Err of ¥ Est 0473753
R Squared 0776826
No. of Observations 3
Degreos of Freadom 1

X Coefficient(s) 0.818313
Std Err of Coef. 04338610



Lampiran

8.

lanjutan.

78

Lokasi Ckeabayan |
Dapth 30 cm
KA Awal 37.118
KA Akhir 32.891
Tn 0.500
BD 1.104
WV Awal 55700
WV Akhirl 55689
V Akhir? 55.155
A 28.270
Koof 2.320
(Deform R I Rz I FT I F2 | PT "I P> 77
(07100 mmy | AR I Ry | Rofema) | Raemay )
0 0.0 00 0.60 0.00 0.000 0.000
20 15 50 248 11.60 0.123 0410
40 6.0 90 13.92 2088 0.492 0.739
&0 100 120 23.20 27 .84 0.821 0.885
80 12.1 14.0 2807 3248 0.843 1.149
160 140 15.2 32.48 35.26 1.149 1.247
120 150 16.1 34.80 37.35 1.231 1.321
140 16.0 170 37.12 39,44 1.313 1.395
160 16.8 1738 3888 41.30 1.379 1.461
180 17.1 18.1 3887 4189 1.403 1.485
200 17.1 184 3967 42.69 1.4G3 1510
220 17.1 184 3967 42 69 1.403 1.510




pampiran 8. lanjutan. 79
Lokasi Ckabayan
Depth 30 cm
KA Awal 37.118
KA Akhir 37.286
Tn 1.000
BD 1.104
V Awal 55.760
V AkhirT 55.689
V Akhir2 53.874
A 28.270
Koaf 2.320
{Detorm || Al R2 | Fi F2 P P2 ]
11100 mm)| G (ka) | (Rgfem?) | (Kg'cm?) |
0 0.0 00 0.060 0.000 0.000 0.600
20 2.0 3.2 4.640 7424 0.164 0.263
40 29 5.1 6.728 11.832 0.238 0.419
60 45 7.0 10.440 16.240 0.369 0574
80 7.5 90 17.400 20.880 0615 0.739
100 95 105 22.272 24.360 0.783 0.8582
120 111 11.9 25752 27.608 0.911 0977
140 129 130 29928 30.160 1.059 1.067
160 14.0 140 32.480 32480 1.149 1.148
180 15.0 150 34.800 34.800 1.231. 1.231
200 155 158 35.960 36.656 1.272 1.297
220 16.0 16.1 37.120 37.352 1.313 1.321
240 16.3 168 37816 38.976 1.338 1.379
260 168 16.9 38.976 39.208 1.379 1.387
280 168 16.9 38.976 39.208 1.379 1.387
300 168 170 38.976 39.440 1.379 1.395
320 17.1 39672 - 1.403
340 17.1 39.672 1.403
360 171 39.672 1.403
380 17.2 39.904 1412
400 17.2 39.804 1412
420 17.2 39.904 1412




Lampiran 8. lanjutan.
Lokasi Cikabayan 50,
Depth 30 cm
KA Awal 37.112
KA Akhir 32.867
tn 2.000
8D 1.106
YV Awal £5.700
V Akhirl 55.655
V Akhir2 52.737
A 28.270
Hoef 2.320
(Deform | Hl | He k F1 i F2 L PT 1 P2 |
3700 mmy)| ! P EBg | Ry Rgfem?) | Rgicm?) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 G.000}
20 4.0 58 89.280 13456 0.328 0476
40 7.0 125 16.240 29.000 0.574 1.026
60 9.2 18.0 21.344 41.760 0.755 1477
80 111 21.8 25752 50.578 0811 1.789
100 1238 24.5 29.696 56.840 1.050 2.01
120 14.1 268 32.712 ©2.176 1.157 2.149
140 15.2 285 35.264 66.12 1.247 2.339
. 160 16.0 298 37.120 69.135 1.313 2.446
180 16.8 30.7 38.976 71.224 1.379 2519
200 17.1 311 39.672 72.152 1.403 2.552
220 175 31.2 40.600 72.384 1.436 2.560
240 179 315 41528 73.080 1.469 2.585
260 18.1 31.8 41.992 73,776 1.485 2.610
280 185 32.0 42.920 74.240 1.518 2626
300 18.0 32.0 44.080 74.240 1.559 2.626
320 18.2 32.0 44544 74.240 1576 2.626
340 196 45472 1.608
360 20.0 46.400 1.641
380 203 47.096 1.666
400 20.9 48.488 1.715
420 21.2 48184 1.740
440 21.7 50.344 1.781
460 220 51.040 1.805
480 22.2 51.504 1.822
500 226 52 432 1.855
520 23.0 53.360 1.888
540 23.1 53.502 1.856
560 235 54520 1.929
580 23.7 54084 1.945
600 240 55.680 1.970
520 241 55812 1.978
640 24.2 56.144 1,986
660 245 55.840 2.0M
680 2489 57.768 2.043
700 250 58.000 2052
720 250 58.000 2.052
740 250 £8.000 2.052




Lempiran 8., lanjutan.
Lokasi Cikabayan
Dapth 30 cm
BA Awal 47.283
KA Akhir 42 393
In 1.000
BD 1.031
Y Awal 55.700
VoAkhirt 55 647
Ve Bknir2 52.816
A 28.270
Koat 2.320
{Deform || Ri i 2 I Fi I Fe I PT | H2 i
LETO0 mmll | L (Rgy | (Kg) | (Rglema) || (Rgiemd) |
0 00 0.0 0.000 0.0600 0.000 0.600
20 16 2.7 3712 6.264 0.131 0222
40 27 3.2 6.264 7.424 0.222 0.263
60 3.9 38 G048 8816 0320 Q312
80 48 4.0 11.136 9280 0.384 G:328
100 53 4.1 12.296 9512 0435 G&S{}i
120 6.0 42 13.920 9744 0492 {1,345
140 6.7 45 15544 10.440 0.550 0368
160 7.0 47 16.240 10.804 0574 0.386
186G 7.4 48 17.168 11.136 0.607 0.384
200 80 4.8 18.560 11.136 0.657 0.394
220 8.1 4.9 18.792 11.368 0.665 0402
240 84 48 19.488 11.368 0.68% 0462
260 g.9 49 20.648 11.368 0730 0.402
280 9.0 20880 0.739
300 g2 21.244 0.755
320 a8 22736 0.804
340 9.9 22968 0812
360 9.8 22.8968 0812
330 a9 22.968 0812
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Lampiran 8. lanjutan.
tokasi Cikabayan
Uepth 30 cm
KA Awal 47 288
KA Akhir 45.023
Tn 2.000
BDC 1.056
W Awal 55700
V Akhirl 54618
V Akhirg 52746
A 28.270
Koaf 2.320
Doform || &) RZ i Fi B2 i P P2 ]
/100 mm)| (kg [ (Kg [ {Raicm?) I (Kgicm?) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 G.000 2.000
20 43 70 9976 16.240 0.353 0574
40 58 89 13.45% 20.648 0470 0.730
60 70 104 16.240 24.128 0574 0.853
80 8.1 118 18792 26912 0.665 0.852
100 az 12.8 21.344 29.696 0.755 1.050
120 10.1 133 23432 30.856 0.829 1.091
140 11.0 14.1 25520 32712 0.603 1.157
160 12.0 146 27.840 33872 $.e85 1.198
180 125 15.0 28.000 34,800 1.026 1.231
200 13.0 15.1 30.160 35.032 1.067 1.238
220 134 15.2 31.088 35.264 1.100 1.247
240 138 153 32.248 35486 1.141 1.256
280 142 153 32.944 35.496 1.165 1.256
280 14.7 155 34.104 35.960 1.206 1.272
300 150 157 34,800 36.424 1.231 1.288
320 15.2 158 35.264 36.656 1.247 1.297
340 154 15.9 35728 36.888 1.264 1.305
260 156 15.8 36.192 36.888 1.280 1.305
384 1£.8 150 36.656 36.8838 1.297 1305
400 159 36.888 1.305
420 159 35888 1.305
440 16.0 37.120 1.313
460 16.0 37.120 1.313
480 16.0 37.120 1.313
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Lampiran 8. lanjutan.
Lokast Cikebayan
Depth 30 em
KA Awal 50434
KA Akhir 49603
Tn 1.000
80 1.024
V Awal 55.700
V Akhird 55.330
W Akhir2 53577
A 28.270
Koot 2.320
{Deform | A i F1 Fz 1 Pi | !
L1060 mmy I (Ka) (Rg) I Kgiem?) || (Ra/emd) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 0.600 0.000
20 3.8 2.2 8816 5.104 0312 0.181
40 50 3.2 11.600 7424 0.410 0.263
60 58 4.0 13.456 9.280 0476 0.328
80 6.2 4.7 14.384 10.804 0.509 386
100 ©.8 52 15.776 12.064 0.558 0427
120 7.1 5.7 16.472 13.224 0.583 0.468
140 75 6.0 17.400 13.820 0615 0492
160 78 8.1 18.086 14152 0.640 0.501
180 79 6.6 18.323 15312 0648 0542
200 8.0 6.9 18.560 16.008 0.857 0.566
220 8.0 7.0 18,560 16.240 0.657 0574
240 8.1 7.1 18.782 16.472 0.685 0583
260 8.1 7.2 18.792 16.704 0.665 C.591
260 8.1 7.3 18.792 16.936 (.665 0.595
300 8.2 7.5 19.024 17.400 0.673 (815
320 8.2 78 19.024 18.096 C.673 0640
340 8.2 78 19.024 18.096 0.673 0540
360 7.9 18.328 0.648
380 8.0 18.560 0657
400 8.0 18.560 0657
420 8.0 18.560 0.657




Lampiran 8. lanjutan. -

30
Lokasi Cikabayan
Depth 30cm
KA Awal 58.580
KA Akhir 56373
Tn 0.500
BD 0872
V Awal 55700
V Akhirl 54711
V AKhir2 49 565
A 28.27
Koef 2.320
{Deform } K1 i B2 i F1 I Fe P P2 i
(17100 mm))] I 1 (Kg) | _Kg [ (Kafiem?) [ (Kalicm?) |
Q 0.0 00 0.000 0.600 0.000 0.000
20 1.0 1.8 2.320 3.178 0.082 0.148
40 14 2.1 3.248 4872 0.115 0.172
60 19 25 4.408 5800 0.158 (0.205
80 2.0 29 4640 6.728 0.164 0.288
100 2.1 30 3872 6.960 0.172 0.298
120 23 3.1 5336 7.1892 0.169 0.254
140 25 3.1 5800 7.192 G.205 (1254
160 28 3.2 5.496 7424 0.230 0.263
180 3.0 3.2 6.960 7424 0.246 {1263
200 3.0 35 6.960 8.120 (.2486 0 287
220 3.1 37 7.192 8584 0.254 0304
240 3.3 38 7.656 8818 0.27 0312
260 35 39 €.120 9048 0.287 0.320
28( 37 3.8 5.584 89.048 0.304 0.320
3C0 3.9 39 8.048 Q048 0.320 0.220
320 39 9048 0.000 0320
340 39 4048 0.000 0.320




Lampiran 8,

lanjutan.

91
Lokasi Cikabayan
Depth 30 cm
KA Awal 58580
KA Akhir 51.088
n 1.000
BD .878
V Awal 55700
Y Akhirt 55129
V' AKRhir2 45.389
A 28270
Koef 2320
[Deoform B 1 Re i Fi i Fe T P1 I P2 |
{7100 mmy i I _®ag T Ko [{Kaficm?) | (Rafiemy
8] 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.0C0
20 23 3.2 £5.496 7423 0.230 0.263
40 35 4.0 8.120 9280 0.287 0.328
60 4.0 3 9.280 9976 0328 0.353
80 4.3 38 8976 11.136 0.353 0.354
100 4.8 4.8 11.136 11.368 0.394 0402
120 50 51 11.600 11.832 0.410 0,419
140 5.1 52 11.832 12.064 0410 0427
160 53 56 12206 12.982 0.435 0.460
180 58 58 13456 13455 0476 04786
200 58 59 13.688 13.688 0.484 0.484
220 6.0 6.0 13820 13.920 0.492 0492
240 6.0 6.0 13.820 13.920 0492 0.492
250 6.0 6.1 13.820 14.152 0492 0.501
280 6.1 14.152 0.501
300 6.1 14,152 0.5G1
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Lampiran 8. lanjutan.

Tn
gifeme])

0.5
1

.
&

P1
{Kgifema)

0.52
0.492
0.665

P2
Igficm?2)

0.320
0.501
0.903

Regression Output:
Consmant
Sid Errof Y Est
P Squared
Ho. of Observations
Degrees of Freaedom

X Coesflicientis) 0221577
Sted Err of Coef. -4

Regression Output:
Congtant
Swd Errof Y Est
R Squared
Mo, of Observations
Degrees of Freedom

0.59059%
0.01015C

X Coefficient(s)
51d Err of Coef,

93

R AN

(0. 235587
0.046059
0964285

O

0.1189495
0.010566
0.999524

-t g



Uasil Uji Geser Tanah Podsolik Merah

npiran 9.
: Kuning Kedalaman 30-60 cm

okasi | Cikabayan
Depthd="| 60cm |
<A Awabl | 29.745
<A Akhie | 29.582
I | 0.500
2D | 1.013,
v Awal 55.700)
v Aknirt | 53.622/
J Akhire || 52449
A . 28.270
Koef 2.320
Defoom 1 RT  Rz I F1 [ Fe2 TPr qooP2 ]
(1/100 mmj| ] Kol T (Kgl | (Kg/em2) | (Kg/cmz2) |
0 0.00 0.00 0.000 0.000 0.000 0.000
20 3.10 4,00 7.192 9.280 0.254 0.328
40 5.00 5.00 11.600 11.800 0.410 0.410
60 6.50 5.60 15.080 12.992 0.533 0.460
80 7.50 6.00 17.400 13.920 0.615 0.492
100 8.50 6.10 19.720 14.152 0.698 0.501 |
120 8.10 6.10 21.112 14.152 0.747 0.501
140 9.70 6.10 22.504 14.152 0.796 0.501
160 9.90 22.968 0.812
180 10.00 23.200 0.821
200 10.10 23.432 0.829
220 10.10 23.432 0.829
240 10.10 23.432 0.829




Lampiran 9,

~

Lanjutan.

[ okasi Cikabayan |

S5

Depth 60cm |
KA Awal 29.7451
KA Akhir 29,159
In 1.000
BD 1.024
VAwal | 55700
V Akhirt | 53156
V Akhir2 @ 50.328!
A . 28270
| Koef 2,320 .
Deform R1 [ Re F1 F2 P1 P2 |
[(1/100 mm), ! (Kg) (Kg) I (Kg/em?2) | (Kg/cmz) |
0 0.00 0.00 0.000 0.000 0.000 0.000
20 3.50 6.00 8.120  13.920 0.287 0.492
40 6.00 9.80  13.920  22.736 0.492 0.804
60 8.00 12.60 18560  29.232 0.657 1.034
80 8.40 15.00  19.488  34.800 0.689 1.231
100 9.20 16.30  21.344  37.816 0.755 1.338
120 10.90 17.00 25288  39.440 0.895 1.395
140 11.00 17.00 25520  39.440 0.903 1.395
160 11.00 17.00 25520  39.440 0.903 1.395
180 11.00 25,520 0.9083




95

Lokasi Cikabayan
Depth 60 cm
KA Awal 29.745
KA Akhir 29.159
BD ? 1.007 :
V Awal 55.700
V Akhir 55.245
V Akhir2 50.752
A 28.270
Koef : 2.320:
Deform . Rl [ me [ _Fr [ F2 1T PT P2 |
{1/100 mm), [ (Kg) [  (Kg) I (Kg/em2) | (Kg/cm2)
0 0.00 0.00 0.000 0.000 0.000 0.000
20 2.70 5.50 8.264 12.760 0.222 0.451 |
40 4.10 8.50 9.512 19.720 0.336 0.698 |
80 5.00 11.00 11,600 95.520 0.410 0.903
80 6.10 13.00 14,152 30.160 0.501 1.067 |
100 7.50 14.00 17.400 32480  0.615 1.149
120 8.60 16.50 19.952 38.280 0.706 1.354
140 9.20 17.50 21.344 40.600 0.755 1.436
160 10.10 18.10 23.432 41.992 0.829 1.485
180 10.90 18.70 25,288 43,384 0.895 1.535
200 11.20 19.00 25,984 44.080 0.919 1.559
220 11.90 19.00 27.608 44.080 0.977 1.559
240 12.10 19.00 28.072 44.080 0.993 1.559 |
260 12.50 19.00 29.000 44,080 1.026 1,559
280 12.90 29.928 1.059 |
300 13.10 30.392 1.075
320 13.20 30.624 1.083
340 13.50 31.320 1.108
360 13.90 32.248 1.141
| 380 14.00 32.480 1.149
| 400 14.10 32.712 1.157
420 14.20 32.944 1.165
440 14.50 33.640 1.180
460 14.70 34.104 1.208
480 14.90 34.568 1.223
500 14.90 34,568 1.223
520 15.00 34.800 1.231
540 15.00 34.800 1.231
560 15.10 35.032 1.239
580 15.10 35.032 1.239
600 15.20 35.264 1.247
620 15.20 35.264 1.247
640 15.30 35.496 1.256
660 15.50 35.960 1.272
680 15.90 36.888 1.305
700 15.90 36.888 1.305
720 15,90 36.888 - 1.305




Lampiran 9. Lanjutan. g8
Lokast Cikabayan
Depth 60 cm
KA Awal 36.054
KA Akhir 37.709
Tn 0.500
BD 1.054
V Awal 55.700
V Akhir1 55.392
V Akhir2 £4.657
A 28.270
Koef 2.320
[Deform | R [ R2 1| F1. § F2 ] P1 P2 ]
{(1/100 mm] I I _(Kay I (Kay ] (Kg/em2) | (Kg/cm?2) ]
G 0.0 0.0 0.000 0,000 0.000 0.000
20 2.1 4.1 4.872 9.512 0172 0.336
40 3.1 8.7 7.192 15.544 0.254 0.550
60 4.8 8.6 10.672 19.952 0.378 0.706
g0 8.9 10.1 16.008 23.432 0.556 0.829
100 70.0 11.5 162.400 26.680 5745 0.944
120 8.0 12.1 18.560 28.072 0.657 0.893
140 8.9 12.9 20.648 28.928 0.730 1.059
160 2.5 13.1 22.040 30.392 0.780 1.075
180 10.1 13.5 23.432 31.320 0.626 1.108
200 10.8 25.056 0.886
220 11.0 25,520 0.803
240 11.0 25,520 0.503
260 11.0 25.520 0.903




Lampiran 9.

Lanjutan.

99

Lokasi [Cikabayan
Depth 60 cm
KA Awal 36.054
KA, Akhir 38.640
Tn 1.000
BD 1.144
V Awal 55.700
V Akhird 53489
V Akhie2 50.747
A 28.270
Koet i 2.320
{Deform 1 RT | B2 b F1 W F3 T P P2
[(T7100 mmy| I I _®a) [ &g | Kacmdy | (Raicmd) |
0 oo 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000 ;
20 25 3.2 5800 7424 0.205 0.263
40 37 50 8.584 11.800 0.304 0.410
60 5.1 5.2 11832 14.384 419 0.509
30 9.1 9.0 21.112 20880 0.747 0.738
100 12.5 12.1 29.000 28.072 1.026 0.993
120 150 146 34.800 33.872 1.231 1.198 |
140 171 16.2 39672 39.208 1.403 1.387 |
160 187 19.0 43384 44.080 1.535 1.559 |
180 200 21.0 46.400 48720 1.511 1723
200 210 22.0 48.720 51.040 1.723 1.805
220 218 22.3 50576 51.736 1.789 1.830
240 220 22.3 51.040 51.736 1.805 1.830
260 221 22.3 h1.e72 51.736 1814 1.830
280 221 51.272 1.814
300 221 51.272 1814




Lampiran 9. Lanjutan.
100

Lokasi Cikabayan
Bepth 60 cm
KA Awal 26.064
KA Akhr S2.536
N 2,000
ED 102E
V Awal 88,700
V Akhirl 85.418
V Akchir2 53,721
A 28270
K oef 2320
Deform =3 Rz Fi Fo Fi o] f
(17100 mm3 : (g . e Holomy T Kaiomas ||
0 0.0 0.0 £.000 0.000 0000 0000
20 6.0 7.6 12620 17.400 O de2 Q15
40 ar 125 20,184 DR00O0 G714 1.026
50 11.2 163 26.2153 37816 0227 1.558
B0 13.9 19.0 32.248 44, G50 1.14% 1,559
106 153 200 35,406 43,488 1.256 1.715
120 15.9 220 29203 51.040 1287 1.805
140 17.2 231 41.528 53.532 1,459 1.296
1650 1856 232 42620 56 448 1.518 T.931
180 792 242 44 544 55144 1576 1.988
208 0.0 245 45,400 55.840 1,541 2011
220 20, 248 48,256 57.656 1707 2035
240 21.2 249 42 154 57 72 1.740 2043
280 21E 249 50575 57.75E 1.76% 2043
250 221 2540 61272 58 000 1.214 2062
300 22z 259 51.504 55232 152 2060
320 22.6 =222 52 432 53 454 1.565 2.08g
340 230 25.4 83.360 £3.¢28 18588 20284
SED 251 257 536502 80.62 RS 210
320 238 254 55216 &0.038 1.853 2126
400 240 260 &5 680 G0.5320 1.870 2134
420 243 261 85912 60 562 1.878 2142
440G 24.5 26.4 56,840 £51.248 201 2167
460 246 26.8 &7.76R 62178 2043 2199
480 5.0 26,3 £8.000 52,408 2052 2208
500G 261 271 58232 82,872 2080 2224
520 2.2 2z 5B.454 632.104 2088 2232
540 5.2 27.2 58896 53.104 2075 22z
&30 255 27.8 292160 84,032 2033 2265
280 257 27.8 £9.624 54 495 2108 2281
S0 25.2 279 60.085 64.728 2138 2290
8520 R R 280 £0.0858 54,850 2125 2283
340 259 2B.0 60,068 54,960 2128 2208
550 281 65132 2303
G20 281 65,192 2306
700 283 65,656 2522
720 2248 66,120 2339
740 288 CO.E16 2363
""" FEQ 2849 67,0458 2372
FED 289 &7.043 23ar2
200 20,1 &67.812 2.5
820 261 87.512 255
240 202 G7. 744 2395
6L 202 G7.744 2 396
e ¢ % AT OT 2 405
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Lampiran

9. Lanjutan.

Lokasi Ckabayan
Depth 60 cm
KA Awal 41.060
KA Akhir 40.714
Tn 0500
Bl 1.038
VoAwal 55.700
Y Akhirt 55.404
V' Akhir2 54.437
A 28.270
Roef 2.320
iheform |l Rl | el 2 TP A
(3,100 rmm}| | IL_Kg) [ ®g) | Kaicmd) [ Kalem?) |
0 co C.0 0.C00 0.000 0.C00 0.000
20 2.1 4.0 4872 8.280 0.172 0.328
40 4.1 8.2 9512 14.384 0.336 0.509
60 48 8.0 11.368 18.560 0.4G2 0.657
80 7.0 98 16.240 22.272 0574 0.788
100 80 110 18.560 25520 0857 0.803
120 8.0 12.0 20.880 27.840 0.739 0.985
140 100 125 23.200 29.000 0.821 1.026
160 105 13.1 25288 30.392 0.895 1075
180 111 13.8 25752 32.016 0811 1.133
200 114 138 26.448 32.018 0.936 1.133
220 11.7 138 27.144 32.016 0.960 1.133
240 11.7 27.144 0.260
260 11.7 27.144 0.960




Lampiran

3. Lanjutan.

Lokasi Ckabayan
Dapth 60 cm
KA Awal 41.060
KA Ak hir 40.695
n 1.000
BD 1.096
V Awel 55.700
V Akhicd 55.257
V Akhir2 53.707
A 28.270
Koef 2.320
Deform | HI B2 i FI F2 T Pi P2 |
({00 \ | I G)] (Ra) I Kaiem?) | (Raiem?) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.G00
20 3.2 86 7.424 19.852 0.263 0.705
40 51 12.1 11.832 28.072 0.419 0.893
60 6.7 145 15544 33.640 0.550 1.180
80 8.2 158 19.024 36.856 0.673 1.297
100 g9 16.7 22.968 38.744 0812 1.370
120 11.0 16.9 25.520 39.208 0.903 1.387
140 120 17.0 27.840 39.440 0.985 1.395
160 127 170 29464 39.440 1.042 1.385
180 13.1 17.0 30.392 39.440 1.075 1.395
260 13.9 32.248 1.141
220 14.0 32.480 1.148
240 141 32.712 1.157
260 14.3 33.176 1.174
280 14.7 34.104 1.206
300 14.8 34.336 1.215
320 148 34.336 1.215
340 14.8 34.336 1.215




Lampiranr 9. Lanjutan.

Tn P1 P2
(Kgflem2) (Kgtiem2) (Kgficm?2)
05 0.960 1.133
1.0 1.215 1.395
20 1.896 1.879

Regression Output:
Constant
Std Err of Y Est
R Squarad
No. of Observations
Degrees of Freedom

0.631906
0.042642

X Coefficient(s}
Sid Err of Coef,

Regression Output:
Constant
Std Err of Y Est
R Squared
No. of Observations
Degrees of Freedom

0.495812
0.010153

X Cocfficiant(s)
Std Err of Coef.

105

0619556
0.030058
0.995466
3
1

0.880413
2.010966
0.895580



Lempiran 9. Lanjutan. 106
Lokasi Ckabayan
Depth 60 em
KA Awel 45.163
KA Akhir 44 877
in 0.500
8D 1.131
Y Awal 55.700
W Akhirt 55486
v Akhir2 52828
A 28.270
Koof 2.320
{Daform 1 B2 | F1 i F2 i P P2 ]
(17100 mm)| | L_(ha) I Ka) [ {Ra'em?) || (Rafem?) |
0 0.0 0.0 0.000 G.000 0.000 0.000
20 2.1 28 4872 6.496 G.172 0.230
40 28 4.1 £.496 8512 0.230 0336
60 31 5.1 7.192 11.832 0.254 0419
80 38 6.1 8816 14.152 0312 0.501
100 4.1 6.9 9512 15.008 0.336 0566
120 49 7.1 11.368 16472 0.402 0583
140 5.1 74 11.832 17.168 0419 0607
160 6.0 78 13.820 18.086 0.492 0.640
180 5.2 78 14.384 18.096 0.509 0540
200 66 78 15.312 18.096 0542 0.640
220 7.0 16.240 0574
240 7.1 16.472 0.583
260 78 18.095 0640
280 79 18.328 0.648
300 8.0 18.560 0.657
320 8.1 18.792 0.665
340 g1 18792 0.665
360 8.2 18.024 0.673
380 8.2 18.024 0.673
460 B2 19.024 0.673




Lampiran 9. Lanjutan. 107
Lokasi Cikabayan
Dapth 80 cm
KA Awal 45183
KA Akhir 44778
Tn 1.600
gD 1.117
Y Awal 55700
Y Akhirl 55.254
N Akhir? 52873
A 28.270
Hoef 2.320
tDeform | R i Re [ F1 i Fe | Pi i Fe
{1100 mmj| I | (K | (Kg | (Kgiem?) | (Kaicm?) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 3.1 41 7.192 a512 0.254 0336
40 52 5.1 12.064 11.832 0.427 0419
60 7.0 69 16.240 16.008 0574 0.566
80 8.2 8.1 19.024 18.792 0.673 0665
100 96 95 22.272 22.040 0.783 0.780
120 10.8 106 25.056 24592 £.885 0870
140 11.2 111 25984 25752 0819 0811
160 11.9 12.0 27608 27.840 0977 0085
180 12.1 12.3 28.072 28.536 0.9483 1.009
200 12.2 12.9 28.304 29.928 1.001 1.05¢
220 123 13.1 28538 30.392 1.009 1.075
240 125 1.4 29.000 3.248 1.026 0115
260 12.7 13.6 29 484 31.552 1.042 1.116
280 12.7 13.8 29.464 32.016 1.042 1.133
300 i2.8 139 29696 32.248 1.050 1.141
320 128 138 29086 32.248 1.050 1.141
340 128 13.9 29686 32.248 1.050 1.147




Lampiran -

9.

Lanjutan.

108
Lokasi Cikabayan
Depth 60 cm
KA Awal 45.1683
KA Akhir 44547
Tn 2.000
80 1.129
V¥ Awal 55700
v Akhirl 54.841
W Akhir2 51.021
A 28.270
Roef 2.320
iDaform | B i Re [ Fi I Fe [ Pi P2
(17700 mmy)[ | L Rg) | Kg)  TKoiem?) | Kgiem?) ]
G 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 6.0 52 13.920 12.064 0.492 0427
40 8.1 7.6 18.782 17.632 0.865 0624
60 99 81 22.968 21.12 0812 0747
80 11.0 108 25520 25.055 0.803 0.886
100 119 11.9 27.608 27.808 0.977 0977
120 123 12.7 28.536 29.464 1.009 1.042
140 13.0 135 30.160 31.320 1.067 1.108
160 13.3 14.2 30.856 32844 1.091 1.165
180 13.8 15.0 32.248 34.800 1.141 1.231
200 i4.0 153 32.480 35440 1.149 1.258
220 14.1 158 32.712 36888 1.157 1.305
240 14.1 16.0 32712 37.120 1.157 1.313
260 143 18.1 33.176 37.352 1.174 1.321
280 143 168.2 33.176 37.584 1.174 1.329
300 143 16.4 33.176 38.048 1.174 1.346
320 16.6 38512 1.362
340 16.8 38.978 1.379
360 16.8 38.976 1.379
380 16.8 38.976 1.379
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Lampiran 9. Lanjutan.

g
>
e
5
S
S
S
=
~
x
=
5
8
2
<

Ayis1oATuN) gdl

oo w

)

P1
(Kgficm2)

0.673
1.050
1.174

P2
(Kgficm?2)

0.640
1,141
1.378

Regression Cutput:
Constant
Sid Err of Y Est
R Squared
No. of Observations
Degreas of Freedom

A Coefficient(s)
Std Err of Coef,

(0.303643
0.156356

Regression Qutput:
Constant
Std Err of ¥ Est
R Squarad
No. of Observations
Degraes of Freaedom

X Coefficient(s)
Std Err of Coef.

0.456051
0.188845

0.61139
0.168584

0780414

[

1

0521117
0.203976
0.853528

2

1



11C
Lampiran 9. Lanjutan.

Lokean: CiKebay en
Depin &0 oy
KA Awel £0.915
KA AR 80383
n 0.500
=1 0.988
V Awei 55,700
V Akhr 54403
VARRE2 £1.803
A 28270
Koet 2520
Ceform =3 (=] 1 Fe =1 Fa
{ /100 mimy} HKar Ko Hoema i (Kg/lom2
0 0.0 0.0 0.000 0.000 Q.0C0 0000
20 05 3 1.180 S.3533 0.041 018
4D 0.2 3.1 20238 7.1E2 0.074 0.254
B9 1.1 3. 2.552 2.420¢ 0.0R04%. 0.237
t=4] 1.3 4.0 o 8320 0.107 0.528
160 1.7 a1 I.544 851z 0.140 0.5355
120 1.8 4.5 4,408 10.440 0.188 0.269
140 2.0 4.1 4,049 $1.385 0.184 0.402
160 2.2 5.0 2104 11.600 0. 131 0.410
180 2.4 St 5.565 11.852 0.157 0.418
=00 a7 oA 5,264 11832 g.zz2 0419
220 22 .2 8728 12.054 0.235 0.427
240 2.0 53 a.8a0 18208 0242 0.438
2e0 20 &3 2.530 12,268 0245 0435
280 3.0 83 8.820 122063 0.248 0455




; . 112
Lampiran 9. Lanjutan.

LOK g Cilkerayen
Depth 80 crn
KA Aws EQ 915
A Ak 47402
TN 2.000
B 1015
V Awved S5.700
V oAk 85,118
Y AKhEZ A7 822
A 28270
noet .35
PEE 25 g Fi Fe 55 =2
{1400 mm {eSs)] ig8sf] rafoma i ingiom |
0 0.0 oo Q.000 G.000 0.000 G.000
20 2.4 .0 7.883 11.600 0278 2.410
40 S0 T i1.8C0 18.544 o410 0.858
&0 2.0 78 13.820 17.632 0482 0.6524
=] 7.0 2.9 16.240 18.720 G874 0.688
100 75 &1 17.832 21 112 0.624 0747
120 3.0 g8 18.660 22272 0.857 0.7&3
4 a2 10.0 19.2588 22z 0651 D.821
160 ag 0Nz 20848 23884 073 Q837
1EQ Q.1 10.3 Z1.11z Z3.ERS 0.7a7 0.849
200 8.5 105 21.875 Zo.ens Q753 0855
20 4.5 t1.Q 22T 25 .EZD 0,204 0.583%
240 8.8 111 22,053 25782 0.312 g1
20 10.0 11.3 23.200 8218 0.821 0827
a0 10,1 11.5 23.4%2 28.680 0.829 0.944
Lo 0.2 11.& 23.654 756G 0.837 055D
20 10.3 11.5 23.665 27376 0.54% 0.058
24D 10.4 11.8 24128 27.803 0.883 0877
0 10.4 1.8 24125 27.808 0.853 0677
350 10.4 tie 24123 278038 0883 Q77




Lampiran Lanjutan.

Fegression Quiput:

Constant

Srd Errof YEst

P Squared '

No. of Observations
Degrees of Freadom

X Coeflicientis)
StdErr of Coed.

0.37%428
0.020591

Fegression Qutput;

Constant

Std Emrof YEst

B Squarad

Mo. of Observations
Degrees of Freedom

X Coeflicientis)
S1d Err of Coef.

0.565773
0.0243566

0.257390
0.026319
0.895561

pv)

1




Lampiran 9. Lanjutan. 114

Lokasi Cikabayan
Dapth 60 cm
KA Awal 54.140
KA Akhir 53.958
Tn 0.500
B> 0.956
V Awal 55700
v Aknirl 55084
W Akhir2 47713
A 28.270
Koof 2.320
iDeform || BRI R Fi i F2 P P2 ]
(TG0 mmyl j L (K I (Ka) [ (Rafem) | (Kgicm) |
0 6.0 Q.0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 23 2.1 5336 4872 0.189 0.172
40 29 2.3 8.728 5336 0.238 0.189
60 3.0 2.9 6.860 6.728 0.246 0.233
80 3.1 3.1 7.192 7.192 0.254 0.254
100 35 34 8.120 7.888 0.287 0.279
120 3.8 39 8816 9.048 g.312 0.320
140 39 3.9 9.048 3.048 0.320 0.320
160 3.9 4.0 9.048 8.280 0.320 0.328
180 4.0 4.0 9.280 8.280 0.328 0.328
200 4.0 4.1 9.280 9512 0.328 0.336
220 4.1 4.1 a512 8512 0.336 0.336
240 4.1 4.1 9512 8512 0.336 0335
260 4.1 4.2 9512 9744 0.336 0.345
280 4.2 9.744 0.345
300 4.2 9.744 (.345




9. Lanjutan.

Lampiran 115
Lokasi Cikabayan
Dapth 60 cm
KA Awal 54.140
KA Akhir 53.174
Tn 1.000
BD 0.952
V Awal 55760
v Akhird 54273
V Akhir2 16.370
A 28.270
Koef 2.320
[Daform | R I i 1 I Fe i P11 Pe j
[ T00 mmy)| I L ®a) | g | Kalem) | (Kofem) |
8] 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 238 32 6.495 7424 0.230 0.263
40 3.2 30 7.424 £.960 0.263 0.246
60 4.0 3.3 9.280 7.655 0.323 Q.271
80 43 39 99786 9.048 0.353 0.320
100 49 4.1 11.368 9512 0.402 0.335
120 5.1 45 11.832 10.440 0419 0.369
140 53 4.4 12.286 11.388 0.435 0.402
160 55 50 12760 11.8C0 0.451 0410
180 57 51 i3.224 11832 0.458 0.419
200 59 5.1 13.688 11.832 0.484 0418
220 6.0 52 13820 12.064 0192 0427
240 6.0 53 13.920 12.286 0.492 0.435
260 0.1 53 14.152 12.286 0.501 0.435
280 6.1 53 14.152 12.206 0.501 0.435
300 6.1 54 14.152 12528 0.501 0.443
320 54 12528 0.443
340 55 12.760 0.451
380 57 13.224 0.468
380 58 13.456 0.476
400 538 13.456 0475
320 B 13.456 0476




Lampiran

9. Lanjutan. 116
Lokasi Cikabayan
Depth 60 cm
KA Awal 54140
HA Akhir 19.987
Tn 2.000
80 0.964
V Awal 55700
v Akhirl H4.459
V Akhir2 45129
A 28.270
Koef 2.320
(Deform | R ! R2 i F1 I Fe | Pi L P2
({17100 mm} I I (Ka) | (Kg) | {Kafem) [ {Rafem)
0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.600
20 50 48 11.600 11.136 0410 0.354
40 6.8 5.8 15776 13.456 0.558 0476
60 75 6.6 18328 ib312 0.648 0542
80 8.2 7.1 19.024 16472 0673 0583
100 89 7.9 20543 18328 0.730 0.648
120 90 8.1 20.880 18792 0.739 0.665
140 9.1 8.2 21.112 19.024 0747 0673
160 93 8.6 21576 19952 0.763 0.706
180 o8 89 22736 20.648 0804 0.730
200 10.0 9.0 23.200 20.880 8.821 0.739
220 10.1 9.1 23432 21112 0.829 0747
240 10.2 g1 23.664 21.112 0.837 0.747
260 10.3 a1 23.896 21112 0.845 0.747
280 10.4 9.2 24.128 21.344 0.853 0.755
300 105 95 24.360 22.040 0.862 0.780
320 10.7 96 24824 22,272 0878 0.788
340 10.7 98 24824 22.272 0.878 0.7838
360 108 96 25.056 22.272 0.886 0.788
380 108 97 25.0586 22504 0.8636 0.796
400 105 9.7 25.288 22504 0.895 0.796
420 10.9 98 25288 22736 0.895 0.804
440 11.0 9.8 25520 22736 0.203 0.804
460 11.0 g8 25520 22736 0.803 0.804
480 11.1 25752 0911
500 111 25752 0911
520 11.1 25752 0.911




Lampiran 9. Lanjutan. in

Tn P1 P2
(Kglicm2) (Kgticm2) (Kgticm?2)
Regression Output:

0.5 0.337 0.345 Constant 0131484
1.0 0501 0470 Std Err of Y Est 0022029
2.0 Got1 0.804 R Squarad 0.997227
No. of Observations 3
Degrees of Freadom 1
X Coefficient(s) 0.385779
Std Err of Coef. 0.0203%4
Regression OQutput:
Constant 0.180544
Std Err of Y Est 0017546
R Squared 0.997252
No. of Observations 3
Degreas of Freadom 1
X Coofficient(s) 0.309505

Std Err of Coef. 0018244




; Lempiran 10. Laajutan.

119

Lokasi Padasuka
Depth 20 em
KA Awal 20125
KA Akhir 16836
Tr 1. 000
BD 1,180
VAl 55700
V Ak hirt 82872
vV akhird 52251
A 28270
K oef 2320
[Delorrm Hi i z i F1 i 2 | F1 1 [ ]
[O7500 g 1 | Ror 1 Ra | Rojemay | Rejoma)
0 oG 0.0 0,000 G OGO 000G 0,000
20 2 2.0 5,800 5,960 Q205 0.245
A 3.0 4.1 5,550 2512 G248 0328
30 41 51 9612 11.822 0236 0419
= 52 5.1 12064 14182 0,427 Q.501
100 52 5.7 14.254 15 544 0 500 0,850
120 7.2 7.1 16.704 16,472 0,591 0553
140 81 7.5 18.7¢2 17.400 0.665 &5
160 2.0 79 20,884 18.328 0729 G648
150 9.2 8.1 22,5963 18 792 0&2 0865
B0 102 B2 23654 12.024 CBE7 O.673
=220 10.9 8.3 05,285 19255 0.855 0.621
240 11.1 8.6 28752 12852 ¢gi1 0.706
260 1.8 89 27.376 20,643 0,968 0.730
220 121 8¢ 28072 20,6453 0,643 Q730
200 122 101 28 204 23 432 1.001 0829
220 124 11.3 20 923 26.216 1,059 0.¢27
340 125 120 29925 27 B840 1.0659 0.985
250 129 12.4 20928 28,768 1.059 1.018
380 12.4 £8.768 1.018




Lam;;;iran 10. Lanjutan. 120

Lokaat Fadasuka
Cepth 30 em
KA Awnal 201268
KA Akhir 15348
Tn 2000
8D 1.125
V Awsl S5, 700
V Ak hirt 63323
Vakhir2 52038
A 22.270
Koaf 2320
Deform T B2 —F1 Fa 3 2
{17300 rara | Kas Kaqh FKalom2) | Kalom2}
¢ Q.0 .0 Q.000 000 0.000 0,000
20 7.0 106 18,240 24,852 0574 C.E87C
40 106 15.0 24,500 34800 OETO 1.23
50 136 17.1 J1.552 J9ET2 1115 1.403
8o 161 190 37,552 44, 080 1,321 1.550
100 181 208 41,992 432556 1.455 1. 707
120 200 21.9 46, 400 50808 1.641 1.797
140 1.2 - 29 42184 52128 1.740 1.879
160 221 23.6 51.272 54 752 1.6814 1.82
180 231 249 53802 57 762 1,808 2043
2C0 239 251 55,4418 B3 232 1,561 2050
2506 241 252 866912 55 454 1.978 2068
240 250 26.5 53000 S55160 2052 2043
260 251 258 88 232 50 854 2060 2117
250 287 258 50 624 80 558 2100 2117
300 262 268 50855 58 554 217 2117
320 25.9 50.0e8 2125
240 259 30,088 2126
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Degrees of Fresdom
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vt e of WV S

R Squsred
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Lampiran 10. Lanjutan. 123

L.okaa Fadasuka
Cepth 20 om
KA Awsl 26,204
KA Akhar 26705
™ 1. 000
BD 1,200
V Al 85700
W Ak hirT 54,201
V Akur2 54330
A 28270
K oaf 2220
Cdorm {1 Ff2 { F1 1 F2_ o F [ = ]
[0 mm§ I P Kot 1T Wal W Ealondi T Kalomd]
G G0 Q0 O.CO0 G OO0 G QO O.C00
20 24 2.9 7.882 65750 0273 0.238
A0 5.8 40 12,468 9280 0. 476 0.2
50 77 51 17.864 11 852 0832 0419
=0 S0 61 20 820 14182 2730 0501
100 102 7.1 23,664 16,472 0837 053
120 118 21 26 650 18792 O 944 0. 655
140 123 2R 28.536 20 848 1.009 0,750
165C 121 2.4 o0 332 21,8068 1.075 0771
180 141 100 =712 23200 1167 0821
200 142 104 24.558 24128 1.223 Q853
220 181 11.0 28072 26 520 1.229 G203
240 162 11.2 5864 25 08 1.247 cae
<50 166 11.9 35950 27 608 1272 0977
220 1845 120 35080 27 84D i.272 0 as5
200 186 121 55050 25072 1.272 0,993
220 122 28 30 1.001
240 126 29222 1.034
650 129 29 928 1.059
350 129 PR LR 1.0A5
4040 129 20 9328 1,059




Lampiran 10. Lanjutan.

Lokazi Fadaauka
Crapih 20 em
KA Awal 26 204
KA Akhir 26 64
N 2000
B 1 311
Y Awed &6 700
V Ak Rird 54 OG83
V Ak hir 2 54 022
A 22270
K owf - REEG
[Deforre = I R i F1 i FZ
[T g T i Ral FRg
o) W, o0 O OG0 G O
20 55 70 15,080 16,240
AG RO 102 22272 25 2E2
50 119 13 27 608 20 e
50 12F 151 ICARSRTS] =602
100 165 17.0 25 960 =2 440
120 170 132 9 440 42 224
140 182 162 4222 A4 544
160 125 2¢1 45 472 45 622
1EG 208 L2 48 255 a2 952
20C 2149 218 53808 53808
220 225 21 52200 81,272
240 23¢ 223 53 380 51 733
260 2E3 229 84056 57125
250 279 2249 B 442 53128
00 229 220 &5 445 52 280
=20 290 230 86 650
240 240 231 55 850
60 24 .0 221 65 G20
20 231
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Lampiran 310. Lanjutan. 126

Lokaz Fadaszuks
Crapin 30 om
KA Awal 30510
KA Akhir 20 541

™ 0 500
=i 1.340
W Al 85700

V Akchird 54227

W OAKTrZ 541565
A 28.270
K oaf 2320
iDetarrn i =1 i RZ i Fi i ] i 1 i e ]
(D00 I T Rar 1 Ko ) Roewd | Rejendy)
G a0 (ORY; OG0 G GRS 2.001G 0000
20 1.7 20 3944 4.540 2140 1654
40 26 26 5052 B 352 0213 Q2455
B0 2.4 4.9 Ff=== 11.268 Q379 O 402
20 41 .0 9512 13S0 0 336 O 492
100 51.0 70 118320 16 240 4185 0.674
120 GO 73 13020 18 006 Q. Ag2 0.640
140 4.9 g1 16,008 18 7e2 0 560 0 565
150 F.T B0 17,6684 19952 622 Q705
180 2.1 29 18792 20 548 CL565 730
204G 86 G 19052 20 B0 G TC6 IIC )
220 29 Q0 20648 20 500 G 7z G
240 90 81 20580 21112 G 7z 0.747
260 g o1 20,680 21 112 0TI 0747
230 G g1 20,230 21,112 0 TEE 0747




Lampiran 10. Lanjutan.
128

Lokaai Fadsauka
Ceptn 20 om
KA Awal 0,518
KA Akbir 20 205
TN 2000
Bo 1.763
V Al S5 TO0
V Akhad 50 045
WV AK 2 42 B85
A 20270
K o=f 2320
\Deforrn ~ % Hi i [ ¥ FT i F2 H Fi | F2
(07100 g ] I Fal 1T "FKal  [RalomZi | (aforn2i ]
& (VR o0 0.000 G DO Ce OO0 0.000
20 81 7. 18732 17,400 0,355 0515
40 102 105 226564 25228 Q237 0275
50 119 130 27.808 0150 0977 1.067
80 131 151 202072 6032 1.075 1.259
100 14.1 16.8 @72 30976 11657 1.379
120 151 184 5032 42 &53 1.2%0 1.510
140 161 164 37352 46 1 G 1 1623
130 52 210 MEE O AR T7IC 1.287 1.723
183 179 221 A1.528 51272 1 480 1.814
200 123 221 42, 453 52 6532 1502 1.895
220 130 23w 44 80 55 448 1.55% 1,961
Sac 193 241 44773 55912 1 524 1978
260 200 243 4G 400 56376 1. 641 1 &04q
220 204 24.6 47 323 87072 1674 2018
00 209 246 48 483 57072 1.715 2019
220 211 244 48 052 57072 1,752 a0g
340 =12 42184 1740
260 1.2 42 184 1,740
=50 3.2 43184 1.74¢




Lampiran 10. Lanjutan.
130

L ckaai Fadazuka
Depth 20 e
KA Awsl 37134
KA Akhur =0 0a2
™ O 5
BD 1.222
YV Awal 56 TOO
V Ak hird 53022
WV AR 2 82 703
A 28,270
K oef 2330
iLeform ¥ =i i BZ i Fi i F& Fi i ]
(A0 mmy 1l Kot T Koy T Rolemdy § Kafona: |
O 0.0 GO O.CCO O GO (VR0 3] O 000
20 20 1.9 4,340 4,402 0.154 0155
A 25 28 5 B0G 6. 43 0.205 0220
5C 29 25 5,728 B120 0228 0227
30 21 41 PR A 9512 0254 LR €]
100 34 48 7.EES 1113 027G 0,294
120 3¢ &2 9045 12 054 0 320 0427
140 4.0 5.9 Q280 13 623 ERE 22 ] 0 44
160 42 5.1 9744 14182 3245 0,501
180 4.8 = 10672 18776 Q378 06653
200 4.8 71 11,126 16 472 Q394 085532
220 50 7.5 11,8050 17 403 Qa1 515
248 5.1 7a T1EE2 183226 A1 C54a8
260 52 7Y 12266 18 %25 0 455 0 643
230 8.7 74a 13224 REERC AT O 468 0 648
304G 5¢ 13628 {984
220 50 13.688 0 434
340 5.2 13.653 0984 |




Lampiran 10.

Lanjutan.

Lokaas Fadasuna
Cepth 20 am
KA Awval 37124
KA Akkar 24 601
™ 2000
BO 1.708
VA 56 700
V Ak hard 51212
YV AR hir2 51120
A 20 270
Koef 2328
{Deform | F3 i Fe 1 re i FT i Fa
(17700 mmd i a Far T {EdlanZ} § Rolomnd) |
G 0.C 3.0 0.0 G OG0 N O.0.8] .00G
20 51 4.0 1.232 9 EEC o419 0228
4G 7 68 18472 15776 0583 0.558
N g5 7.4 19720 18322 0398 0545
20 Y 103 229G 22805 OE12 0 845
100 11,0 i1.@ 26 520 27,608 RS A 0.977
120 1.9 130 27 602 10 0977 1.067
140 12¢ 140 2092k F2 480 1. 060 1.142
160 122 148 20855 24 356 1,09 7215
150 141 152 Z2 e =5 254 1.157 1.247
203 180 16G¢ 34 800 37120 1.231 1.213
220 167 16.8 265,424 =95 1,223 1.373
243 161 171 37 e 3572 1.221 1.403
250 166 176 HEez 0 258 1,262 1 444
250 169 189 20208 41 TED 1 387 1477
00 171 181 29672 47,992 1 403 1.455
320 17.& 183 41 296 A2 356 1 461 182
340 180 1886 41 780 2162 1. 477 1.626
260 121 189 A2 43,5348 1 425 1551
B0 182 189 42 455 5848 1.502 1551
400 156 19.0 43152 44 CE0 1.528 1.559
420 187 1@1 43,234 44 =12 1,835 1 667
447 188 141 42 G16 44,712 1.543 1667
460 184 191 43616 44 12 1.543 1.867
480 18 & 43616 1,543

132
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A NN N @Hak cipta milik IPB University Hﬂuw CHHH/\@H.@ :“M\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian.atau seluruh karya tulis.ini.tanpa.mencantumkan dan menyebutkan sumber :

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

——Uw CD_<®—.w_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.

— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



Lampiran 10,

Lanjutan.
Lokaai Fadaauka
Crapth 30 com
KA AWAL 28849
KA Akbir 35 803
TH 1.000
i=18] 1,632
V Awgl 85 700
V Alchut 547583
Y Ak hir2 54261
A 2270
Kosf 32,220
Deform i 35 Fe Fi =)
(/100 e g {Kal Kaicm2s | Kalom
QO .0 o0 0,000 C, OO0 O 000 0000
20 23 1.9 B8.728 4 408 0,228 3158
40 31 29 7182 5. 725 0254 0225
0 41 26 Q512 2352 0.336 0295
=20 49 4.1 11.368 9412 0402 0335
100 55 0 12760 11,600 O 451 0410
120 6.0 52 13,920 12 064 0492 0427
145 52 5.5 14.616 13458 G517 04763
1BC 55 81 15776 14 152 0558 0 501
1ED 7 53 16,472 14616 .68z 0517
200 7.2 6.8 16,928 18778 0 500 Q882
22¢ 7.9 5.9 18.228 168.048 G548 C 5655
240 80 71 18 560 16 472 08657 0 BE3
260 &1 7.2 18 742 16 935 0665 R
20 as 7.8 19.720 18085 O SuE 0640
00 ag 80 20 642 18 660 D730 0857
20 9.0 51 20880 18 792 0739 0.855
240 21 g2 21132 19 G4 0747 0373
360 o2 B2 21.34 19.024 0.755 0.673
z20 23 85 21.576 19720 0753 0.508
400 a4 gg 2180 20.416 0771 Q72D
420 95 g8a 22 040 2016 0780 0722
440 &85 89 22272 20 643 0 788 0.730
460 Q.8 g9e 2736 20, 648 0. 804 070
430 2.8 2.0 22738 20 E80 0,804 C73%
500 2.8 91 22735 2112 Q504 0.747
520 21 21 112 0.747
540 21 21112 0747




Lampiran 10. Lanjutan. 136

{.okaa Fadaauka
Cepth 0 cm
KA AWAL 2B B4
KA Akkbir 4. 414
™ 2000
BED 1 626
V Al 55 700
V Ak i 51 092
V oAk b2 5724
A ZR270
Koof ERC A
Deform Fi | ¥A i FZ F3 FZ
{100 K Kl Kafem2y | Ealcms
0 o0 o0 Q.Q00 0.000 2.000 0.000C
20 51 5.0 11,828 11,600 G aic G410
40 7.0 7.0 16,240 16240 0674 0.574
&0 31 20 18702 18860 O &85 0657
= a1 o1 21112 21112 0747 0.747
100 100 100 22200 23 200 O @2 Q&M
120 107 107 24524 24 524 0878 0878
140 1.1 1.4 2B 752 8 752 G e
160 11.7 11.28 27 144 27 Z7 S 0 OBG 0208
TEC 121 121 e ove 22072 33 (LR
200 125 124 29,0850 29222 1.026 1.024
220 1292 123G 29.92E 2160 1059 1 G537
240 131 132 30,262 3 ER4 1075 1 O&3
260 126 13 1882 22236 1118 1153
280 140 140 =2 480 2. 480 113G 1.149
00 141 141 X212 2712 1187 11687
Cn 142 143 23178 32175 1.174 1174
240 147 14.3 24104 24 355 12065 1.215
60 148 14.9 34 635 24 652 12232 1.223
280 15.0 15.0 34,800 34800 1,231 1231
400 151 151 35032 25032 1,239 1.239
420 1651 162 36032 26264 1,256 1.247
440 1652 165 6. 264 25 OG0 247 1.272
460 1652 158 35.264 3686558 1.247 1297
480 164 158 35728 26.655 1.264 1.297
R 1556 159 35060 368885 1272 1,205
520 165 153 35,960 25 BEE 1.272 1.206
40 155 159 H.5960 36888 1.272 1.305
560 160 27120 .33
550 161 7. =62 1.321
&0 161 a7 &2 1.321%
G20 161 47552 NS4S
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- @Hak cipta milik IPB University IPB Cbm/\ﬁ.mmﬂv\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan.dan. menyebutkan sumber: -
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

L . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University. :

—1m CD_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. : . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




Lampiran 11.

Kedalaman 30-60 cm

Hasil Uji Geser Tanah Regosol Pada

Lokasi Padasuka
Dopth 60 cm
A Awal 28.259
KA Akhir 28665
Tn 0.500
BD 1.287
V Awal 55.700
Y Akhirt 54 589
V Akhir2 54 411
A 28.270
Koof 2.320
{Deform | 31 I R2 I F I Fe L P P2
[ (17100) | i L Kg) | gy |V {Raiem?d) [ Kaicm?) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.600
20 4.1 18 9512 4178 0.336 0.148
40 58 3.3 13.456 7.656 0478 0.271
60 7.0 50 16.240 11.600 0.574 0410
80 8.0 6.0 18560 13.920 0.657 0492
100 90 7.0 20.880 16.240 0.739 0574
120 10.0 79 23.200 18.328 0.821 0.648
140 109 87 25.288 20.184 0.895 0714
1680 113 9.3 26.216 21578 0.927 0.763
180 118 100 27.376 23.200 0.068 0.821
200 118 10.1 27.376 23.432 0.968 0.829
220 118 10.1 27.376 23432 0829
[ 240 10.1 23432 0.829
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Lampiran 11. Lanjutan.

Lokasi Padasuka
Depth 60 cm
KA-Awal 28.259
KA Akhir 28.665
Tn 1.000
8D 1.662
V' Aval 55700
VAR T 54.227
YV AKRRIr2 54.216
Al 28.270
Koef 2.320
(Ueform [ RT ] 2 I FT1 2 I P P2 ]
L (00 I L_®y) | Ky [ (Kg'emd) | Raicmd) |
8] 0.0 0.0 0.000 0.000 0.600 0.000
20 38 4.0 8816 9.280 0312 0328
40 5.2 48 12.064 11.136 0.427 0.394
80 7.0 8 186.240 15776 0574 0558
80 83 80 19.256 18.560 0681 0.657
100 98 91 22.968 21112 0812 0.747
120 1.2 10.1 25684 23.432 - 0919 0828
140 128 11.2 296956 25984 1.050 0.919
160 13.9 128 32.248 29.696 1.141 1.050
180 150 14.0 34.800 32 480 1.231 1.149
200 156 14.9 36.182 34.568 1.280 1.223
220 16.0 152 37.120 35.264 1.313 1.247
240 16.2 15.9 37.584 36.888 1.329 1.305
260 16.2 16.0 37.584 37.120 1.320 1.313
280 16.2 16.0 37.584 37.120 1.329 1.313
300 16.0 37.120 1.313
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Lampiran 11. Lanjutan.

Lokasi Padasuka
Depth 60 cm
KA Awal 28 250
KA Ak hir 27877
Tn 2.000
BD 1.650
Vo Awal 55700
V Akhirl 51.349
vV Akhir2 19624
A 28.270
Koof 2.320 |
{Deform | R i Re Fi i F2 1l P Il P2 |
L 00 I Kgy | Kg  Kalem?) | (Rgicm?) |

0 00 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000

20 71 6.0 16.472 13.920 0.583 0.492

40 89 8.3 22.968 19.258 0812 0.681

60 11.6 161 26812 23432 0.952 0.829

380 13.1 118 30382 27.608 1.075 0977

100 145 13.0 33.640 30.160 1.160 1.067

120 16.1 14.1 37.352 32712 1.321 1.157

140 173 1583 40.136 35496 1.420 1.256

160 185 16.3 32920 37818 1.518 1.338

180 19.2 171 14544 38672 1576 1403

200 201 18.0 46.632 41.760 1.650 1.477

220 209 187 48.488 43.384 1.715 1.535

240 21.3 19.1 49416 44312 1.748 1.567

250 221 196 51.272 45472 1.814 1.608

280 23.0 199 53.360 46.168 1.888 1.633

300 235 20.3 54520 47.086 1.829 1.666

320 240 21.0 55680 48.720 1.870 1.723

340 243 211 56376 48.952 1.994 1.732

360 245 215 56.840 49880 2011 1.764

330 24.7 219 57.304 50808 - 2.027 1797

400 248 220 57536 51.040 2.035 1.805

420 248 221 57 536 51.272 2.035 1814

440 248 221 57536 51.272 2.035 1.814

460 221 51.272 1.814




‘Alisianiun gd| uizi eduey undede synjusag wejep jul siiny eAJey yninjas nele ueideqss jeAuequadwaw uep ueywnuwnsusw Suele(lq ‘¢

— eisauopuj JoSog —
Aissaniun gdi

Suepun 3

‘Ajisianiun gdj selem ueA ueSuguaday
d ‘yeiwy eAsey uesijnuad ‘ueyijpuad

El

: Jaquins ueyingaAuall liep Uexwniuesuaw eduey iul sijny eAJeY Yyninjas n

. .-Uejeseiu.njens ueneful neie yyuif uesynuad ‘uesode| u

i S
=k tal
© U g
® =
5 S QO
m @ >
c €
ity O
HE S =
0L D>
== == o B
=, 5
o )
& c
3 =
3
o Q

>

. Y

dnstaaun) gd[ Y vyd> yvprv)

[—
.
o
-
Ec
<
Q)
=
05

g

ampiran 11.

)
5
.0
0

P1

(Kgficm?2)
0.968
1.329
2.035

Lanjutan.

P2
(Kgficm?2)
0.828
1313
1.814

Regresasion Qutput;
Constant
Std Err of Y Est
R Squared
No. of Observations
Degrees of Freedom

X Coefficient(s) 0.710455
Sid Err of Coef. 0.0040860

Regression Output:
Constant
Std Err of Y Est
R Squared
No. of Observations
Dagrees of Freadom

X Coafficient(s) 0634251
Std Err of Coef. 0.115744

0.615483
0.004386
(0.999467

o

1

0.5785863
0.125017
0.967771
3
1
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. Lampiran 11. Lanjutan.
Lokasi Padasuka
Depth 60 cm
KA Awal 34.729
KA Akhir 34.680
n 1.000
8D 1.703
v Awal 55.700
\ Akhird 53.089
V AKhir2 52.858
A 28.270
Koet 2.320
[Deform | Hi [ B I Fi i Fe o Pi I P2
L1100 mmjl J L_(Rg) I (Rg) [ {Kgticm?) [ Kgiicm?)
0 G0 00 0.0600 0.000 0.000 0.000
20 2.2 2.1 h104 3872 0.181 0.172
40 3.9 3.7 8048 8584 0.320 0.304
60 50 4.9 11.600 11.368 0410 0.402
80 6.0 59 13.820 13.688 0492 0.484
100 70 6.9 16.240 16.008 0574 0.566
120 79 8.0 18.328 18560 0.648 0.657
140 8.2 89 19.024 20648 0.673 0.730
160 9.0 g2 20.880 21.344 0.739 0.755
180 98 10.0 22736 23.200 0.804 0821
200 10.2 109 23.664 25,288 0.837 0895
220 109 11.2 25268 25984 0835 0.9198
240 113 12.0 26.216 27840 09827 0.985
260 11.9 126 27608 29.232 0977 1.034
280 121 129 28072 29928 0.993 1.059
300 121 13.1 28.072 30.392 0.993 1.075
320 12.1 13.1 28072 30.392 0.993 1.075
340 13.1 30.392 1.075
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Lampiran 11. Lanjutan.
Lokasi Padasuka
Depth 60 cm
KA Awal 34.729
Ha Akhir 37.277
Tn 2.000
BD 1.706
¥ Awal 55.700
V Akhird 51756
YV ARhir2 51.23
A 28.270
| Koef 2.320
Datorm | Bi I B2 I F i 2 P10 P2
L7100 mmj| I L Ky I Fa) [ Kglicm?) | Ralicm?) |
0 00 0.0 0.600 0.000 0.000 0.000
20 6.0 4.3 13.820 9976 0492 0.353
40 33 6.6 19.256 15312 0681 0542
60 109 8.6 25288 19952 G.895 0.706
80 12.1 101 28072 23432 0.293 0.829
100 136 11.7 31.552 27144 1.116 0.960
120 143 12.9 33.176 29.928 1.174 1.059
140 152 138 35.264 32.248 1.247 1.141
160 16.1 14.6 37.352 33872 1.321 1.198
180 16.8 15.2 39.208 35.264 1.387 1.247
200 17.4 16.1 40.368 37352 1.428 1.321
220 180 16.9 41.760 39.208 1477 1.387
240 186 175 43.152 40600 1.526 1.436
260 190 18.1 44.080 41.602 1.559 1.485
280 19.2 189 44 544 43.848 1576 1.5561
300 188 191 45 936 44312 1.625 1.567
320 198 195 46.168 45.240 1.633 1.600
340 20.1 199 46.632 45.168 1.650 1.633
360 20.2 20.1 46.864 46 632 1.658 1.650
380 204 20.1 47328 46.632 1.674 1.650
400 204 20.2 47.328 46.864 1.674 1.658
420 204 20.2 47.328 45.864 1.674 1.658
440 202 46 864 1.658




Lampiran 11. Lanjutan. 146
| okasi Padasuka
Depth 80 cm
KA Awal 36.707 )
KA Akhir 35.804
Tn 0.500
8D 1.183
Y Awal 55.700
V pkhird 53416
W Akhir2 53.057
A 28.270
Koef 2.320
Doform i i Rz i F1 i F2 I P I P2
({17100 mm)| i L gy [ Kg [ (Kgicm?) ] Kgicm?2)
0 00 00 0.000 0.000 0.000 0.000
20 11 1.0 2552 2.320 0.020 0.082
40 1.9 1.9 4.408 4.408 0.156 0.155
60 2.2 2.7 5104 5.264 0.181 0.222
30 29 3.1 5.728 7.192 0.238 0.254
100 3.1 4.0 7.192 9.280 (0.254 0.328
120 3.7 43 8584 8976 0.304 0.353
140 4.0 50 9280 11.600 0.328 0410
160 4.2 55 a744 12.760 0.345 0451
180 15 6.0 10.440 13.620 0.369 0492
200 49 6.8 11.368 15776 0.402 0558
220 50 70 11.600 16.240 0410 0574
240 5.1 7.4 11.832 17.168 0419 0.607
260 53 79 12.266 18.328 0.435 0.648
280 56 8.1 12.992 18792 0.460 0.665
360 h8 8.1 13.688 18.792 0484 0.685
320 59 8.2 13.688 19.024 0.484 0673
340 59 86 13.688 18.852 0 484 0.706
360 88 20416 0722
330 38 20416 Q.722
400 38 20415 0722




Lampiran 11.

Lanjutan.

147

Lokasi Padasuka
Depth 60 cm
KA Awal 36.707
KA Akhir 35678
Tn 1.000
BD 1.649
V Awal 55.700
V Akhirl 52 446
V Akhir2 51.664
A 28.270
Koef 2.320
[Deform | R il ] F1 | F2 ) P I P2 |
{17100 mmj| I (K} | (®g) [ Kglermd) [ (Kaicm?) |
8] 0.0 0.0 0.000 0.000 0.0006 0.000
20 2.1 29 4872 0.728 0172 0.238
40 3.3 4.1 7.656 8512 0.271 0.336
60 42 55 9.744 12.760 0.345 0.451
80 53 6.5 12.286 15.080 0.435 0533
100 6.4 7.2 14.848 16.704 0525 0.541
120 73 80 16.936 18.560 0.589 0.657
140 8.1 84 18.792 19488 0.665 0.680
160 89 9.0 20.648 20880 0.730 0.739
180 a3 a2 21576 21.344 0.7863 0.755
200 10.0 99 23.200 22.968 0.821 0812
220 106 10.0 24592 23.200 0870 0.821
240 111 10.1 25.752 23432 0811 0.829
260 117 10.2 27.144 23.664 0.960 0.837
280 12.0 105 27.840 24 360 0.985 0862
300 121 10.8 28072 25056 0.883 0.886
320 123 108 28535 250586 1.009 0.885
340 12.3 10.8 28536 25.056 1.009 0.886
360 124 28.768 1.018
380 125 29.000 1.0286
400 125 29.000 1.026
420 125 29.000 1.026
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pampiran 11. Lanjutan.

| okasi Padasuka
Depth 60 cm
KA Awal 36.707
KA Akhir 35778
Tn 2.000
BD 1.662
Y Awal 55700
V Akhirl 50922
V Akhir2 50.130
A 28.270
Koot 2.320
Deform |l B It R 1 i F2 i P1 i P2 |
({100 mmj] I L Kg || Kg [ Kaemd) | Kgicm?) |
0 0.0 0.0 Q.000 0.060 0.000 0.000
20 50 51 11.600 11.832 0410 0419
40 70 71 16.240 16472 0574 0.583
50 89 80 20648 18.560 730 0.657
30 10.1 10.1 23.432 23432 0829 (0.820
100 11.3 115 28216 26.680 0.927 0.944
120 125 127 29.000 2%.464 1.026 1.042
140 134 18.7 31.083 31.784 1.100 1.124
160 14.1 146 32712 33.872 1.157 1.198
180 150 152 34800 . 35264 1.231 1.247
200 15.9 16.1 36.888 37.352 1.305 1.321
220 166 170 38512 39.440 1.382 1.395
240 17.1 i80 39672 41.7860 1.403 1477
260 17.6 188 40832 43.848 1444 1.551
280 1840 195 41.760 45.240 1.477 1.600
300 18.2 200 42.224 45,400 1.484 1.641
320 189 20.2 43.848 46.864 1.551 1.658
340 1913 205 34312 47 580 1.567 1.682
360 193 209 44776 48.483 1.584 1.715
380 198 209 46.168 48.488 1.633 1.715
400 201 209 46.632 48488 1.650 1.715
420 20.2 210 46.864 48720 1.658 1.723
440 202 21.0 46 864 48.720 1.658 1.723
460 202 210 46 864 48.720 1.658 1.723]




Lampiran 11.

Lanjutan.

150

Lokast Padasuka
Dapth 80 cm
KA Awal 37.939
KA Akhir 34978
TN 0.500
BD 1.199
V Awal 55700
V Alchird 51.120
V Akhir? 50.894
A 28270 {
Koaf 2.320
[Deform ™ R I R Fi L F2 P1 | p2 i
L300 mm)[ i LRy [ Ky [ Raiemd) [ (Rarcmd) !
0 0.0 .0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 1.1 1.0 2.552 2320 0.080 0.082
40 1.6 1.1 4 408 2552 0.156 0.090
80 2.3 1.9 5336 4,408 0.139 0.1556
80 2.9 20 5728 4640 0.238 0.164
100 3.2 2.1 7.424 4872 0.2863 0.172
120 38 29 3816 £.728 0.312 0.238|
140 4.0 3.0 9.280 6.960 0.328 0246 |
160 42 3.1 9.744 7.192 0.345 0.254
180 48 3.5 11.138 8120 0.384 0.287
200 50 3.9 11.660 9.048 0410 0.320
220 51 4.0 11.832 9.280 0418 0.328
240 51 4.1 11.832 8512 0.419 0.336
280 54 4.2 12528 Q744 0.443 0.345
280 58 43 13.456 94976 0476 0.353
300 59 18 13.688 11.136 0.484 (0.384
320 598 48 13.688 11.136 0.484 0.394
340 H9 4.8 13.688 11.138 0.484 0.394




L iran 11. Lanjutan.
Y’ ’ 151

Lokasi Padasuka
Dapth 60 em
KA Awal 37.938
KA Ak hir 36.081
TN 1.000
BE 1.654
\ Awal 55.700
V Akhir 51.233
Ve Akhir2 50.785
A 28.270
Koat 2.320 |
Daform | R I B2 1 1 i | I P1 [ P2
(00 mm}| 1 L Kg Ky [ Kglem?) [ Raicm?) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 2.1 1.8 1872 4408 0172 0.155
40 30 29 6.960 6.728 0.246 0.238
60 3.9 3.8 9048 8816 0.320 0312
30 4.3 4.2 9976 9744 (.353 0.345
100 50 50 11.600 11.600 0.410 0.410
120 53 586 12.206 12992 0.435 0.460
140 59 6.0 13.688 13.920 0.484 0492
160 8.1 8.6 14.152 15312 0.501 0542
180 5.6 7.0 15312 16.240 0542 0574
200 6.9 7.3 16.008 16.936 0.566 0.589
220 71 7.8 16472 18.328 0583 0.648
240 7.1 8.1 16472 18.792 0583 0.665
260 7.3 8.6 16.936 16.952 0599 0.706
280 76 8.9 17632 20.648 0.624 0.730
300 7.8 9.1 18.096 21.112 0.640 0.747
320 79 85 18.328 22.040 0.648 0.780
340 79 9.8 18.328 22736 0.648 0.804
360 79 9.9 18.328 22.968 0.648 0812
380 80 9.9 18580 22.968 0.657 0812
300 3.1 99 18.782 22968 0.665 0812
420 8.1 10.0 18.792 23.200 0.665 0.821
440 3.1 10.0 18.792 23.200 0.665 0821
460 100 23.200 0.821




Lampiran 11.

Lanjutan.

152
L okasi Padasuka
Uanth 60 cm
AA Awal 37.939
HA Ak hir 34.182
N 2.000
82D 1.640
V. Awal 55.700
W AKhiIrT 50682
Y Akhir2 489817
A 28.270
Koof 2.320
{Deform R I Re I 1 I F2 i Pt 0 P2 |
{700 mmy I L Ky T Ry [ Falem?) | Kgem?) |
0 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 3.2 50 7424 11.600 0.263 0410
40 51 71 11.832 16.472 0.419 0583
60 6.1 9.0 14.152 20.880 0501 0.738
80 7.1 101 16472 23432 0.583 0828
100 82 110 19.024 25520 0673 0.803
120 90 11.8 20.880 27.608 0.739 0.977
140 98 12.2 22736 23.304 0.804 1.001
160 10.1 128 23.432 29928 0.829 1.058
180 108 13.1 25.056 30.392 0.886 1.075
200 1.1 136 25.752 31552 0.911 1.1186
220 113 13.8 26.216 32.248 0827 1.141
240 11.8 14.0 27.608 32480 0977 1.148
260 120 14.1 27.840 32712 0.985 1.157
280 12.2 14.1 28.304 32712 1.001 1.157
300 124 14.3 28.768 33.176 1.018 1.174
320 128 144 29928 33.408 1.058 1.182
340 13.0 146 30.160 33.872 1.067 1.168
380 13.1 14.7 30.392 34.104 1.075 1.206
380 13.2 148 30.624 34.336 1.083 1.215
400 1386 148 31.552 34.336 1.116 1.215
320 138 148 32.0156 34.336 1.133 1.215
440 139 32.248 1.141
480 13.9 32.248 1.141
380 13.9 32.248 1141
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npiran 11. Lanjutan.

P1 p2
2) (Kgtiem2) (Kgfiem?2)

5 0.484 0.394 LConstant

0 0.665 0.821 Std Err of Y Est

0 1.141 1.215 R Squarad
Ne. of Observations
Dagreas of Freedom

M - O

Buepun-3uepun 13unpul)ig exdi) yeH

X Coefficient(s)
Std Err of Coef.

dnstaaup) gd[ Yy vid> yv @

Constant

Std Errof Y Est

R Squared

No. of Observations
Degrees of Freedom

X Coefficient(s)
Std Err of Coef.

Tlaquins ueyingaAuawr uep ueywniueouaw eduel jui sijny eAsey ynin(as neje ueideqas dandusw Suese(ig ‘T

—
0
oo
-
Ec
<
a
=~
0]
g

Regression Output:

0.443155
0.028428

Regression Qutput:

0.525221
0.113713

153

0.246197
0.030706
0.895901
3
1

0.196957
0.122824
0.955223

3

1




Lampiran 11.

Lanjutan.

Lokasi Padasuuka
Dapth 60 cmm
KA Awal 38773
KA Akhir 37.933
Tn 0.500
BD 1.170
V Awal 55.700
V Akhirt 52.477
V akhir2 51.762
A 28.270
Koof 2.320
|Datorm | R I R2 il F1 il F2 I i | P2 |
({1160 mml | I_(Ra) | (Kg I (Kgicm?2) || (Kg/em?) |
0 0.0 0.0 0.000 (.000 0.000 0.000
20 1.2 1.0 2784 2.320 0.088 0.082
40 2.0 18 4.640 4.176 0.164 0.148
60 2.2 2.1 5104 4872 0.181 0.172
80 29 28 5.728 B5.728 0.238 0.238
160 3.1 3.1 7.192 7.192 0.254 0.254
120 33 38 7.656 8.816 0.271 0312
140 39 40 a.048 9.280 0.320 0.328
160 4.1 4.1 8512 8512 0335 0.336
180 4.2 48 9.74% 11.138 0.345 0.394
200 48 50 11.136 11.6800 0.384 0.410
220 50 51 11.800 11.832 0410 0419
240 50 55 11.600 12.760 0410 0.451
260 51 59 11.832 13.688 0419 0484
280 52 6.0 12.064 13.920 0427 0482
300 55 6.0 12.760 13.820 0.451 0492
320 58 6.1 13.456 14152 0478 0.501
340 S 6.1 13.4585 14.152 0.476 0.501
360 59 6.1 13.688 14.152 0.484 {0.501
330 59 13.688 0.484
400 6.0 13.820 0.492
420 50 13.920 0.492
440 6.0 13.920 0.492
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Lampiran 11.

Lanjutan.

155

Lokasi Padasuuka
-+ Dapthy 60 cmimn
KA Awel 38.773 |
KA Akhir 37.919
Tn 1.000
BD 1.637
[V Awal 55.700 |
_ Y Alkchir 52.279
v AkRire 513721
1A 28 270 |
| Kosl | 2320)
[ Doform || Br Fi [ FF I PT TPz 1
| (17300 mmj| | okgy b {Kg) F (Kgiem?) | {Kaiem?) |
; g 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000
& 20 20 28 4640 6.496 0164 0.230
= | 40 3.0 3.9 6.960 9.048 0.246 0.320
é 60 3.9 18 9.048 11.136 0.320 0.394
80 42 57 974 13.224 0.345 0.468
100 5.0 6.1 11.600 14152 0.410 0.501
120 58 6.8 13.456 15776 0.476 0.558
140 6.1 7.1 14.152 16.472 0.501 0.583
160 69 73 16.008 16.935 0.566 0.509
180 7.1 79 16.472 18.328 0.583 0.648
200 75 80 17 400 18.560 0.615 0.657
220 7.0 3.1 18.328 18.792 0.648 0.665
240 3.1 8.2 18.762 19.024 0.665 0.673
260 85 87 19.720 20.184 0.698 0.714
o 230 8.0 88 20648 20.416 0.730 0.722
| 300 2.0 9.0 20.880 20.880 0.739 0.739
:' 420 9.1 5.1 21112 21.112 0.747 0747
o 340 9.1 Q1 21112 21112 0747 0.747
» 360 a3 a3 21 576 21576 0.763 0.763
350 9.3 a8 21576 22 272 0.763 0.783
400 93 99 21578 22 968 0.763 0812
420 9.9 22 958 0.812
440 ag 22,958 0812
460 100 23.200 0,821
480 100 23.200 0.821
500 10.0 23.200 08215 .
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Lampiran 11. Lanjutan.

L okasi Padasuka
Depth 60 cm
KA Awal 38.773
KA Akhir 36.574
3n 2.000
B0 1.627
V Awal 55.700
Y Akhirl 49446
V Akhir2 49.033
A 28.270
Koof 2.320
[Daform R1 i Re I Fi [ F2 1 P1 i P2 1
(100 mmy) i L K T Kg [ Kgemd} [ (Kaicm?) |
8] 0.0 0.0 0.000 0.000 0.000 0.000
20 49 45 11.368 10.440 0.402 0.362
40 6.1 6.5 14.152 15.080 0.501 0533
80 7.6 7.7 17.632 17.864 0.624 0.63
80 39 88 20.648 20.548 0.730 0.730
100 99 a8 22.968 22736 0812 0.804
120 10.9 104 25,268 24,128 0.845 0.853
140 116 111 26912 28752 0952 0911
160 12.2 120 28.304 27840 1.601 0.985
180 129 123 29928 28536 1.058 1.009
200 13.3 13.0 30.856 30.160 1.091 1.067
220 14.0 136 32.480 31.552 1.149 1.116
240 142 14.0 32.944 32.480 1.165 1.149
260 149 14.3 34.568 33.176 1.223 1.174
280 15.1 149 35.032 34.568 1.239 1.223
300 153 15.1 35.406 35032 1.256 1.239
320 1589 158 36.888 35.888 1.305 1.305
340 18.0 16.1 37.120 37.352 1.313 1.321
360 16.1 16.2 37.352 37.584 1.321 1.329
380 16.6 16.8 33512 38976 1.362 1.379
400 16.9 16.9 39.208 39.208 1.387 1.387
420 17.1 17.1 39672 39.672 1.403 1.403
440 17.2 17.2 39.604 39.904 1412 1412
460 176 175 40.832 40.600 1.444 1.436
480 17.8 17.7 41.266 41.064 1.461 1.453
500 17.9 17.9 41.528 41.528 1.469 1.489
520 18.0 178 41.760 41528 1.477 1.469
540 18.1 179 41.992 41528 1.485 1.469
560 18.2 42 224 1494
580 18.2 42.224 1.494
800 18.2 42.224 _ 1.494
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Ragression Output.
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Kochesi dan Susut Ceser

Contoh Mencari Nilai
Dengan Cara Grafis

Lampiran 12.
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